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ABSTRAK 

Kurniawati, Chantica G.* Wisudyaningsih, Budipatiwi* Isnawati, Nafisah,*. 
2022. Pengaruh Konsentrasi Pati Ganyong (Canna edulis Kerr.) Sebagai 
Bahan Pengikat Pada Tablet Hisap Ekstrak Temulawak (Curcuma 
xanthorrhiza Roxb.). Skripsi. Program Studi Sarjana Farmasi Universitas dr. 
Soebandi. 

 

Latar Belakang: Ganyong (Canna edulis Kerr.) merupakan tanaman yang 
mempunyai kandungan pati yang tinggi. Pati dapat digunakan sebagai bahan 
penyusun dalam pembuatan sediaan farmasi meliputi bahan pengisi tablet, bahan 
pengikat dan bahan penghancur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penambahan bahan pengikat pati ganyong 12,5%, 17,5%, 
dan 22,5% terhadap mutu fisik tablet hisap ekstrak temulawak. 

Metode: Desain penelitian ini adalah eksperimen laboratorium dengan metode 
granulasi basah pada pembuatan tablet hisap ekstrak temulawak dengan 
menggunakan pati ganyong sebagai bahan pengikat. Karakteristik fisik granul 
yang diuji meliputi kadar lembab, sifat alir, sudut diam dan indeks 
kompresibilitas. Setelah memeriksa karakteristik fisik granul, kemudian dikempa 
menjadi tablet dengan bobot 600 mg. Evaluasi pada sifat fisik tablet hisap 
meliputi keseragaman bobot, kekerasan, dan kerapuhan. Analisis statistik 
menggunakan One Way ANOVA dengan software spss versi 24.0. 

Hasil Penelitian: Formula 3 dengan konsentrasi pati ganyong 22,5% merupakan 
konsentrasi terbaik pati ganyong sebagai bahan pengikat, dengan nilai kadar 
lembab (1,81 ± 0,04), sifat alir (12,02 ± 0,14), indeks kompresibilitas (12,67 ± 
0,54) dan kekerasan tablet (7,18 ± 0,08) yang telah memenuhi persyaratan hanya 
kerapuhan tidak memenuhi persyaratan (1,29 ± 0,08)  . 

Kesimpulan: Semakin tinggi konsentrasi pati ganyong maka meningkatkan 
kekerasan, namun akan menurunkan kerapuhan tablet hisap. 

 

Kata Kunci: Ekstrak temulawak, tablet hisap, pati umbi ganyong, bahan 
pengikat. 
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***Pembimbing 2  
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ABSTRACT 

Kurniawati, Chantica G.* Wisudyaningsih, Budipratiwi** Isnawati, Nafisah***. 

2022. The Effect of Concentration Starch from Ganyong (Canna edulis Kerr.) 

As a Binder in Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) Extract Lozenges. 

Essay. Pharmacy Undergraduate Study Program, University of dr. Soebandi. 

 

Introduction: Canna (Canna edulis Kerr.) is a plant that has a high starch. Starch 
can be used as an ingredient in the manufacture of pharmaceutical preparations 
including tablet fillers, binders and disintegrants. The purpose of this study was to 
determine the effect of adding 12.5%, 17.5%, and 22.5% canna starch binders to 
the physical properties of the curcuma extract lozenges. 

Methods: The design of this study was a laboratory experiment using the wet 
granulation method in the manufacture of curcuma extract lozenges using canna 
starch as a binder. The physical characteristics of the granules evaluated including 
moisture content, flow time, angle of repose and compressibility index. After 
examining the physical characteristics of the granules, they were compressed into 
tablets with a weight of 600 mg. Evaluation on the physical properties of lozenges 
includes weight uniformity, hardness, and friability. Statistical analysis using One 
Way ANOVA with SPSS software version 24.0. 

Result and Analysis: Formula 3 with a canna starch concentration of 22.5% is 
the best concentration as a binder, with the value of moisture content (1.81 ± 
0.04), flow time (12.02 ± 0.14), compressibility index (12.67 ± 0.54) and tablet 
hardness (7.18 ± 0.08) which met the requirements only fragility does not meet 
the requirements (1,29 ± 0,08) . 

Conclusion: The higher the concentration of canna starch, the higher the 
hardness, but will reduce the brittleness of the lozenges 

 

Keywords: Temulawak, Lozenges, Ganyong, Binder, Granuls. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia kaya akan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan 

ketersediaanya, salah satunya yaitu bersumber dari tanaman. Pada tanaman, 

terdapat zat aktif yang dapat digunakan sebagai obat herbal. Salah satu tanaman 

obat yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan digunakan sebagai bahan 

baku obat tradisional adalah Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb). 

Manfaat dari tanaman temulawak antara lain sebagai antihepatitis, antioksidan, 

antiinflamasi, antikarsinogen, antimikroba, detoksifikasi, dan antihiperlipidemia 

(Dwi Marinda, 2014). Tanaman temulawak memiliki kandungan utama berupa 

kurkuminoid yang memiliki efek sebagai antioksidan yang mampu mencegah 

rusaknya sel hepar, meningkatkan Gluthation S-transferase (GST) dan mampu 

menghambat beberapa faktor proinflamasi sehingga curcumin dapat dijadikan 

alternatif lain sebagai hepatoprotektor (Amalia et al., 2021).  

Temulawak telah digunakan secara turun temurun dalam sediaan berupa 

jamu atau minuman kesehatan lainnya. Pemanfaatan bahan alam masih terbatas 

pada ramuan tradisional yang kurang praktis dari segi pemakaian, rasa, dan 

bentuk fisik sediaan yang kurang menarik. Oleh karena itu dilakukan 

pengembangan bentuk sediaan seperti tablet hisap dari ramuan tradisional yang 

sesuai dengan parameter kualitas. 

Tablet hisap merupakan salah satu bentuk sediaan farmasi yang praktis dan 

mudah dalam penggunaannya. Selain daripada itu, tablet hisap juga memberikan 

efek yang dikehendaki secara cepat karena zat aktif secara langsung diabsorpsi 



 
 

 
 

2 

melalui mukosa mulut kemudian masuk ke pembuluh darah (Dylan, 2017). 

Untuk metode yang sering digunakan dalam pembuatan tablet hisap adalah 

dengan metode granulasi basah. Metode granulasi basah umumnya bersifat 

memperbaiki sifat alir serta kompresibilitas bahan yang buruk (Muflikhah, 

2017). Dengan itu menggunakan metode granulasi basah dapat meningkatkan 

sifat alir, kompresibilitas, dan homogenitas dari bahan penyusun tablet. Salah 

satu faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan formulasi tablet hisap adalah 

penggunaan bahan pengikat, yang dapat meningkatkan pengikatan serbuk bahan 

obat dengan bahan dalam formula sehingga dapat memiliki daya kompresibilitas 

yang baik. 

Bahan pengikat akan mempengaruhi kekerasan tablet, kerapuhan tablet dan 

kemampuan tablet hancur di dalam mulut atau saluran cerna. Bahan pengikat 

yang baik akan dapat menghasilkan tablet dengan kekerasan yang dibutuhkan, 

tetapi juga harus memiliki nilai kerapuhan yang baik (Tatsa, 2013). Namun 

penggunaan bahan tambahan di Indonesia masih bergantung pada impor, 

padahal Indonesia sendiri kaya akan sumber daya alamnya yang diharapkan 

dapat mengurangi ketergantungan impor sehingga dapat menekan dari biaya 

produksi dan membuat harga obat menjadi lebih terjangkau dengan kualitas 

yang baik.  

Di Indonesia, banyak tanaman yang mengandung amilum atau pati yang 

mungkin dapat digunakan sebagai bahan penyusun dalam pembuatan sediaan 

farmasi yang meliputi bahan pengisi tablet, bahan pengikat dan bahan 

penghancur. Pati dari berbagai tanaman dapat dimanfaatkan sebagai substitusi 
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bahan-bahan pembantu yang telah dikenal dalam formulasi tablet. Pati yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pati dari umbi ganyong. Seperti penelitian 

yang telah dilakukan oleh Indrianti et al, (2017) tentang “Fosforilasi Pati 

Ganyong sebagai Pengikat pada Tablet Parasetamol Menggunakan Sodium 

Tripoliphosphat”, bahwa pati ganyong dapat digunakan sebagai bahan pengikat 

untuk pembuatan tablet. Pati ganyong mempunyai kandungan amilopektin pati 

yang paling tinggi dibandingkan dengan pati ubi kayu, umbi garut, dan ubi jalar 

(Hung dan Morita, 2005). 

Pemanfaatan umbi ganyong merupakan hasil lokal dalam hal pangan yang 

tinggi. Umbi ganyong tumbuh subur di Kecamatan Songgon, Banyuwangi yang 

berlokasi di dataran tinggi membuat desa ini memiliki potensi yang luar biasa 

untuk dikembangkannya tanaman berjenis umbi-umbian. Masyarakat masih 

banyak yang memanfaatkan potensi alam sebagai sumber kehidupan, seperti 

memanfaatkan lahan pertanian dan perkebunan untuk menunjang kehidupan 

sehari-hari. Namun, karena masih minimnya pengetahuan masyarakat akan 

pengolahan bahan alam, sehingga potensi yang ada belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Oleh karena itu dilakukan pengembangan pemanfaatan umbi ganyong 

sebagai suatu sediaan farmasi untuk menambah pengetahuan masyarakat akan 

fungsi dari umbi ganyong selain sebagai sumber pangan.  

Di Indonesia terdapat dua varietas umbi ganyong, yaitu ganyong putih dan 

merah. Umbi ganyong merah berwarna merah atau ungu, sedangkan umbi 

ganyong putih berwarna coklat (Mutiningsih dan Suyanti, 2011). Kandungan 

pati untuk jenis ganyong putih 62,92 % dengan persentase amilosa 21,14 % dan 
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amilopektin 78,86 %, sedangkan jenis ganyong merah mempunyai kandungan 

pati sebanyak 67,32 % dengan persentase amilosa 24,44 % dan amilopektin 

75,56 % (Zulhamzah, 2007). Peneliti menggunakan ganyong merah karena di 

Kecamatan Songgon banyak tumbuhan ganyong yang kurang dimanfaatkan 

selain sebagai sumber pangan dan kandungan pati pada ganyong merah tinggi. 

Amilopektin bersifat lekat dan cenderung membentuk gel apabila dicampur 

dengan air (Zulfa dan Prihantini, 2019). Kandungan pati amilopektin yang tinggi 

pada umbi ganyong akan mempengaruhi daya ikat pati ganyong terhadap massa 

tablet, dan sifat inilah yang menjadi dasar penggunaan pati ganyong merah 

sebagai bahan pengikat dalam pembuatan tablet. Penggunaan pati yang bersifat 

inert sebagai bahan pengikat akan menghasilkan tablet yang stabil secara kimia 

dan. Pada penelitian sebelumnya Aryani, Farida (2011), telah melakukan 

penelitian bahwa amilum ganyong dengan konsentrasi 10% dapat digunakan 

sebagai bahan pengikat terbaik pada tablet parasetamol berdasarkan hasil uji sifat 

fisik granul dan tablet dengan pembanding amprotab. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil evaluasi kekerasan, kerapuhan, waktu hancur dan persen terdisolusi. 

Sehingga pada formulasi amilum ganyong konsentrasi 10% dibandingkan 

dengan formulasi amprotab konsentrasi 10% sama-sama memiliki hasil yang 

baik dan telah memenuhi persyaratan. 

Berdasarkan latar belakang diatas pada penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui pengaruh konsentrasi pati ganyong (Canna edulis Kerr.) sebagai 

bahan pengikat terhadap sifat fisik dari granul dan sifat fisik pada sediaan tablet 

hisap ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana pengaruh konsentrasi pati ganyong (Canna edulis Kerr.) 

sebagai bahan pengikat terhadap karakteristik granul dalam tablet hisap 

ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)? 

1.2.2 Bagaimana pengaruh konsentrasi pati ganyong (Canna edulis Kerr.) 

sebagai bahan pengikat terhadap mutu fisik tablet hisap ekstrak temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan pati ganyong (Canna 

edulis Kerr.) sebagai salah satu bahan tambahan alami dalam formula tablet hisap 

ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) sebagai bahan aktif alami. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pati ganyong (Canna edulis 

Kerr.) terhadap karakteristik granul dalam tablet hisap ekstrak temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pati ganyong (Canna edulis 

Kerr.) terhadap mutu fisik tablet hisap ekstrak temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Didapatnya konsentrasi pati ganyong (Canna edulis Kerr.) sebagai bahan 

pengikat yang dapat memberikan sifat fisik granul dan sifat fisik tablet yang baik 

pada formula tablet hisap ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 

1.4.2 Bagi Institusi 

Sebagai sumber data ilmiah atau rujukan bagi peneliti selanjutnya tentang 

pemanfaatan pati ganyong (Canna edulis Kerr.) sebagai bahan pengikat pada 

formulasi tablet hisap ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
Nama 

Penulis 
Tahun 
Terbit 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Mega 

Fitriya 

Purnama 

Dewi 

2021 Formulasi Tablet 

Hisap Ekstrak 

Rimpang Temulawak 

(Curcuma 

xanthorrhiza Roxb) 

Dengan Bahan Pengisi 

Sorbitol Dan Laktosa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan bahan pengisi sorbitol 

dan laktosa pada tablet hisap ekstrak 

temulawak memenuhi persyaratan 

dengan kekerasan 10,25 ± 0,79 kg, 

kerapuhan 0,08 ± 0,03 %, dan waktu 

hancur 57,79 ± 0,25 menit. 

Setia D. 

Wardhani, 

et al 

2016 Formulasi Tablet 

Hisap Kombinasi 

Curcuma xanthorrhiza 

Roxb., Curcuma longa 

L., dan Zingiber 

officinale ‘Sunti’ 

Formulasi tablet hisap ekstrak 

kombinasi temulawak, kunyit, dan 

jahe merah dengan variasi kadar PVP 

2-6% memenuhi syarat uji sifat fisik 
tablet hisap. Variasi kadar PVP secara 

signifikan berpengaruh terhadap 
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Sebagai Sediaan 

Kemopreventif Kanker 

waktu alir granul, sudut diam granul, 

ukuran tebal tablet, keseragaman 

bobot, kekerasan, dan kerapuhan 

tablet hisap. Akan tetapi, tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap waktu larut tablet hisap 

Farida 

Aryani 

2011 Potensi Amilum 

Ganyong (Canna 

edulis Kerr.) Sebagai 

Bahan Pengikat Dalam 

Formulasi Tablet 

Parasetamol. 

Hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan amilum ganyong dengan 

konsentrasi bahan pengikat 10% 

menunjukkan sebagai bahan pengikat 

terbaik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

evaluasi kekerasan (5,61 kg/cm3), 

kerapuhan (0,76 %), waktu hancur 

(4,28 menit) dan persen terdisolusi 

(81,446%) pada menit ke 30. 

Sehingga pada formulasi amilum 

ganyong konsentrasi 10% 

dibandingkan dengan formulasi 

amprotab konsentrasi 10% sama-

sama memiliki hasil yang baik dan 

telah memenuhi persyaratan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 

2.1.1 Pengertian Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 

Temulawak atau Curcuma xanthorrhiza Roxb merupakan tumbuhan yang 

sangat umum dikenal di Indonesia, bahkan di dunia. Temulawak merupakan 

tumbuhan asli di pulau Jawa, Madura dan Maluku dan telah banyak 

di budidayakan di Indonesia, Malaysia, Thailand, Philipina dan India. Temulawak 

termasuk ke dalam genus curcuma. Curcuma merupakan salah satu genus dari 

family Zingiberaceae yang terdistribusi luas di daerah tropis maupun sub tropis. 

Temulawak memiliki nama daerah yang beragam antara lain: temulawak 

(Indonesia, Madura), koneng gede (Sunda), Javanese turmeric (Inggris), dan temu 

lawas (Malaysia) (Syamsudin et al., 2019).  

2.1.2 Klasifikasi Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 

 

Gambar 2. 1 Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)  

Menurut Syamsudin et al., (2019) klasifikasi temulawak sebagai 

berikut : 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo   : Zingiberales 
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Keluarga  : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 

Spesies  : Curcuma xanthorrhiza Roxb 

2.1.3 Morfologi Tanaman 

 Temulawak termasuk tanaman berbatang semu basah, berwarna hijau atau 

coklat gelap, membentuk rumpun yang tingginya bervariasi. Ada yang mencapai 

0,5–2,5 meter bergantung keadaan lingkungan tumbuhnya. Daunnya melebar 

panjang mirip daun pisang dan tiap tanaman mempunyai daun antara 2–9 helai, 

berwarna hijau atau coklat keunguan terang sampai gelap dengan ukuran panjang 

31–84 cm dan lebar antara 10–18 cm. Tanaman temulawak membentuk rimpang 

induk bulat panjang dengan anak rimpang sebanyak 3–7 buah. Permukaan luar 

rimpang berkerut dan berwarna coklat kuning sampai coklat sedangkan bidang 

irisannya berwarna coklat kuning buram, melengkung tidak beraturan atau tidak 

rata, sering dengan tonjolan melingkar pada batas antara silinder pusat dengan 

korteks (Wibowo, 2010).  

Tanaman temulawak memiliki umbi berupa rimpang berwarna kuning. 

Bagian umbi atau rimpang ini sering digunakan sebagai bahan obat, khususnya 

obat tradisional. Kandungan kimia dalam temulawak antara lain kurkumin, 

minyak atsiri (kamper, sikloisoprena, metanol) dan flavonoid yang efektif sebagai 

astringen (Koswara et al., 2012). 

2.1.4 Kandungan Kimia Temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.) 

Temulawak diketahui mengandung senyawa aktif yang terkandung 

didalamnya antara lain senyawa fenolik, pati, mineral, minyak atsiri dan 
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kurkuminoid (Gozali et al., 2016). Kurkuminoid merupakan senyawa yang 

tersusun dari kurkumin kuning dan turunannya. Pada temulawak mengandung 

minyak atsiri rimpang temulawak sekitar 3-12% dan kurkuminoid sekitar 1-2% 

berupa cairan berwarna kuning atau kuning jingga, berbau aromatik tajam, terdiri 

dari isofuranogermakren, trisiklin, allo-aaromadendren, germakren, dan 

xanthorrhizol, ar-turmeron, kurkumin, desmetoksi protein, lemak, karbohidrat, 

serat kasar, kalium, natrium, kalsium, magnesium, besi, mangan, dan cadmium 

(Akbar, 2015).  

2.1.5 Manfaat Temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.) 

Temulawak mengandung senyawa aktif kurkumin. Kurkumin yang 

memberi warna kuning pada rimpang, memiliki efek positif sebagai 

hepatoprotektor, antihiperlipidemik, anti-inflamasi, antioksidan, antikarsinogenik, 

antimikroba, serta antiviral (Gozali et al., 2016). Temulawak juga dianggap bisa 

memulihkan nafsu makan dan dapat juga digunakan untuk menyembuhkan 

gangguan pada saluran pencernaan. 

Dalam sebuah penelitian ilmiah tentang temulawak, rimpangnya terbukti 

memiliki manfaat positif bagi organ dalam tubuh manusia seperti mencegah 

kolesistitis, merangsang sel hati untuk memproduksi empedu, mencegah hepatitis, 

dan membantu menurunkan kadar SGOT (serum glutamat oksaloasetat 

transaminase) dan SGPT (serum glutamat piruvat transaminase). Sedangkan 

pengaruhnya didalam pankreas diantaranya membuat selera makan bertambah, 

merangsang perjalanan sistem hormon metabolisme dan fisiologi tubuh (Farida, 

2020). 
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2.2 Ganyong (Canna edulis Kerr.) 

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Ganyong (Canna edulis Kerr.) 

 

Gambar 2. 2 Tanaman Ganyong(Canna edulis Kerr.) 

Menurut Yuniwati (2017) klasifikasi tanaman ganyong sebagai berikut :  

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledoneae 

Ordo   : Zingiberales 

Keluarga : Cannaceae 

Genus : Canna 

Spesies  : Canna edulis Kerr. 

2.2.2 Morfologi Tanaman  

Tanaman ganyong bersifat merumpun dan menahun, berbatang basah 

(herbaceus) dengan tinggi 0,9-1,8 meter dan berbentuk bulat agak pipih yang 

merupakan kumpulan pelepah daun (batang semu). Daunnya lebar berwarna hijau 

atau kemerah-merahan dengan tulang daun menebal dan letaknya berselang 

seling. Bunga ganyong termasuk bunga sempurna yang tumbuh dari ujung batang 

dan berbentuk seperti terompet, berwarna merah dan kuning di bagian pangkal. 

Buahnya berbentuk bulat kecil, tiap buah berisi 3-9 biji yang saat masih muda 

berwarna hijau, sedangkan yang tua (matang) berwarna hitam mengkilap. Akar 
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tanaman ganyong membesar berbentuk bonggol yang disebut umbi (Yuniwati, 

2017).  

 

Gambar 2. 3 Umbi Ganyong(Canna edulis Kerr.)  
Di Indonesia dikenal dua varietas ganyong, yaitu ganyong merah dan 

ganyong putih. Ganyong merah ditandai dengan warna batang, daun dan 

pelepahnya yang berwarna merah atau ungu, sedang yang warna batang, daun dan 

pelepahnya hijau dan sisik umbinya kecoklatan disebut dengan ganyong putih. 

Dari kedua varietas tersebut mempunyai beberapa perbedaan sifat, seperti pada 

umbi ganyong putih memiliki ukuran lebih pendek dan kecil, kurang tahan 

terhadap sinar dan kekeringan, selalu menghasilkan biji dan bias diperbanyak, 

hasil umbi basah lebih kecil. Sedangkan umbi ganyong merah memiliki batang 

lebih besar, tahan terhadap sinar dan tahan kekeringan, sulit menghasilkan biji, 

hasil umbi basah lebih besar (Rahayu dan Wijayanto, 2014).  

Umbi ganyong yang berukuran memiliki panjang 10-15 cm dengan 

diameter antara 5-8,5 cm. Umbi ganyong dapat mulai dipanen setelah berumur 

sekitar 4-8 bulan dengan ditandai mengeringnya daun dan batang. Ciri umbi 

matang adalah apabila potongan segitiga bagian terluar daun umbi berubah 

menjadi ungu. Panen setelah 8 bulan dapat memberikan hasil yang lebih tinggi, 

karena umbi ganyong telah mengembang secara maksimum (Heryanto, 2021). 

Komponen terbesar dari umbi ganyong adalah karbohidrat 22,6-23,8%, yang 
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tersusun atas amilosa 24% dan amilopektin 76%. Selain itu umbi ganyong 

mempunyai rendemen pati yang tinggi sekitar 12,93%. (Putri et al., 2016). 

Adapun komposisi kimia yang terkandung dalam umbi ganyong, 

dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Komposisi Kimia Pati Ganyong (Harmayani et al., 2011) 
Parameter Kadar (%) 

Air 17,94 

Protein 0,26 

Lemak 0,04 

Abu 0,32 

Karbohidrat (by difference) 99,40 

Pati 93,30 

- Amilosa 42,40 

- Amilopektin 50,90 

Serat kasar n.d 

Gula Reduksi 0,77 

(*) rata-rata dari 3 ulangan dalam dry basis (% db), kecuali kadar air n. d 

adalah not detected (tidak terdeteksi). 

2.3 Amilum/ Pati 

Amilum atau pati adalah polimer karbohidrat dengan rumus molekul 

(C₆H₁₀O₅)n. Karbohidrat dari golongan polisakarida ini banyak terdapat di alam, 

terutama di sebagian besar tanaman. Amilum dalam bahasa sehari-hari juga 

disebut pati, ditemukan di umbi, daun, batang dan biji. Pati merupakan kelompok 
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cadangan karbohidrat terbesar yang dimiliki oleh tumbuhan setelah selulosa. Pati 

terdiri dari dua kelompok polisakarida, yaitu amilosa, sekitar 20-28%, sisanya 

adalah amilopektin (Fessenden, 2010). 

Amilosa merupakan bagian terdepan dari rantai amilum, bersifat larut 

dalam air yang dipanaskan dan dapat membentuk endapan dalam air, yang 

menjadi unit monomernya yang berikatan lewat ikatan ᾱ1,4 glikosida seperti pada 

amilosa yang membentuk rantai lurus dan ikatan ᾱ1,6 glikosida yang membentuk 

percabangan pada rantai amilopektin tersebut (Murray et al., 2007). Molekul 

amilopektin lebih besar dari molekul amilosa dengan berat molekulnya berkisar 

antara 106–109 gram permolnya. Molekul amilosa merupakan molekul yang larut 

dalam air dan memberikan warna biru apabila tercampur dengan larutan iodin, 

sedang amilopektin merupakan molekul yang tidak larut dalam air dan akan 

kelihatan berwarna merah bila terkena iodin. 

 
Gambar 2. 4 Struktur Kimia Amilosa  

Fessenden (2010) 

Amilopektin berbentuk rantai cabang, dimana cabangnya dengan pita 

polimer yang lain terletak pada atom C-6. Massa molar amilopektin adalah 

200.000 hingga 2.000.000 gram/ mol. Amilopektin mengembang dalam air, dan 
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pada pemanasan terbentuk lem amilum dengan iod amilopektin berwarna 

lembayung atau coklat (Riswiyanto, 2009). 

 
Gambar 2. 5 Struktur Kimia Amilopektin  

Fessenden (2010) 

Molekul pati yaitu amilosa dan amilopektin terikat melalui ikatan 

hidrogen. Apabila dipanaskan ikatan antara pati menjadi lemah sehingga molekul 

air dengan mudah masuk di antara molekul pati. Ukuran partikel pati menjadi 

besar karena terjadi pengikatan air dan terjadi pengurungan air membentuk 

jaringan tiga dimensi (Kurniawan, 2011). 

Amilum digunakan sebagai bahan tambahan utama dalam formulasi 

sediaan padat oral dimana dimanfaatkan sebagai bahan pengikat, pelicin dan 

penghancur. Dalam formulasi tablet, perekat amilum disiapkan pada konsentrasi 

5-25% (%w/w) atau jumlah massa (gram) zat terlarut dalam 100 gram larutan 

untuk digunakan dalam granulasi tablet sebagai bahan pengikat (Aryani, F. 2011). 

2.4 Ekstraksi Pati 

Metode ekstraksi pati dapat dilakukan dengan dua cara, yakni ekstraksi cara 

basah dan cara kering. Metode ekstraksi basah meliputi persiapan bahan, sortasi, 

penggilingan bahan, kemudian dilarutkan dalam air. Campuran tersebut lalu 

disaring untuk memisahkan padatan dengan suspensi pati. Karena pati tidak dapat 
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larut dalam air, maka akan terbentuk endapan. Setelah terpisah antara endapan dan 

airnya, tahap selanjutnya endapan pati yang diperoleh dikeringkan dan diayak 

untuk mendapatkan ukuran partikel yang seragam. Sedangkan untuk metode 

ekstraksi cara kering, prosesnya sama dengan cara basah, namun sampel 

dikeringkan dengan oven terlebih dahulu, dibuat serbuk dengan cara diblender dan 

diayak. Metode ekstraksi cara basah memiliki rendemen yang lebih besar 

dibandingkan metode ekstraksi kering (Febriyanti, 1990; Faridah et al., 2014). 

2.5 Tablet Hisap 

2.5.1 Definisi Tablet Hisap 

Tablet hisap mengandung satu atau lebih kandungan obat yang digunakan 

dengan tujuan pengobatan lokal (infeksi mulut atau faring) maupun sistemik 

karena sediaan tablet hisap dapat mendistribusikan obat ke dalam rongga mulut 

atau ke permukaan mukosa. Tablet hisap dibedakan dengan tablet konvensional 

pada sifat - sifat organoleptik dan laju kelarutan yang diperpanjang pada lidah. 

Tablet hisap didesain untuk tidak hancur di dalam mulut, tetapi terlarut atau 

terkikis secara perlahan-lahan dalam jangka waktu antara 5 sampai 10 menit 

(Nireesha et al., 2013). Pembagian tipe tablet hisap dibagi menjadi dua yaitu hard 

candy lozenges dan compressed tablet lozenges. 

1) Hard Candy Lozenges 

Hard candy lozenges merupakan campuran gula dan karbohidrat 

lain dalam kondisi amorf (tanpa kristal). Sediaan ini digunakan untuk 

menghilangkan nyeri tenggorokan ringan atau iritasi karena sifatnya 

yang melarut perlahan dalam rongga mulut untuk efek lokal atau 
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sistemik. Pada hard candy lozenges ini mengandung air 0,5-1,5% 

dengan kelarutan lambat seragam yaitu 5-10 menit dan berat kisaran 

1,5-4,5 gram. Bahan baku yang digunakan antara lain gula (sukrosa), 

sirup jagung, gula invert, isomalt, asidulan dan pewarna (Pothu dan 

Yamsani, 2014). 

2) Compressed Tablet Lozenges 

Compressed tablet lozenges merupakan sediaan tablet hisap yang 

prinsip pembuatannya dengan cara dikompresi. Umumnya diameter 

untuk tablet hisap relatif besar (>12,5 mm) dan beratnya (>700 mg) 

dengan kekerasan tinggi (>15kp) (Pothu dan Yamsani, 2014). 

2.5.2 Bahan Tambahan Tablet Hisap 

1) Bahan pengisi 

Bahan pengisi menjamin tablet memiliki ukuran atau massa yang 

dibutuhkan (0,1–0,8 gram). Bahan pengisi yang umumnya digunakan 

pada tablet hisap adalah manitol, sorbitol dan laktosa (Siregar dan 

Wikarsa, 2010). Syarat penggunaan bahan pengisi:  

a. Harus non toksik dan dapat memenuhi peraturan-peraturan  

b. Harus tersedia dalam jumlah yang cukup di sesuai negara tempat 

produk itu dibuat. 

c. Harganya harus cukup murah. 

d. Tidak boleh saling berkontraindikasi 

e. Harus stabil secara fisik dan kimia 
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f. Harus bebas dari segala jenis mikroba yang patogen atau yang 

ditentukan. 

g. Harus color compatible (tidak boleh mengganggu warna). 

h. Tidak boleh mengganggu bioavailabilitas obat. 

2) Bahan pengikat 

Bahan pengikat digunakan agar tablet tidak pecah atau retak dan 

dapat merekat pada formulasi tablet. Zat pengikat lebih efektif jika 

ditambahkan dalam larutan dibandingkan dalam bentuk kering. Bahan 

pengikat yang umum meliputi Gom Akasia, gelatin, sukrosa, povidon, 

metilselulosa, karboksimetilselulosa dan pasta pati terhidrolisis. Bahan 

pengikat kering yang paling efektif adalah selulose mikrokristal, yang 

umumnya digunakan dalam membuat tablet kempa langsung 

(Kemenkes, 2014). 

3) Bahan pelicin 

Bahan pelicin berfungsi untuk mencegah melekatnya bahan tablet 

terhadap dinding ruang cetak dan permukaan punch serta 

meningkatkan sifat alir granul (lubricant). Bahan pelicin juga dapat 

digunakan untuk mengurangi gesekan antar partikel (glidant). Bahan 

pelicin yang dapat digunakan adalah talk, magnesium stearat, asam 

stearate dan PEG (Kemenkes, 2014). 

4) Bahan pemanis 

Bahan pemberi rasa sangat penting dalam pembuatan tablet hisap. 

Bahan pemanis adalah zat yang digunakan untuk meningkatkan rasa 
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dari suatu sediaan tablet hisap. Penambahan pemanis bertujuan untuk 

meningkatkan rasa, aroma, memperbaiki sifat fisik dan kimia, serta 

sebagai sumber kalori dan lain-lain. Syarat untuk memformulasikan 

suatu tablet hisap dengan waktu huni yang lama di dalam rongga 

mulut adalah perlunya penambah rasa yang dapat menutupi rasa pahit 

dari formulasi (Siregar dan Wikarsa, 2010). 

2.5.3 Metode Pembuatan 

Pada pembuatan tablet, terdapat tiga metode yang sering digunakan yaitu:  

1) Granulasi basah 

Granulasi basah ialah metode pembuatan tablet dengan cara 

menambahkan cairan pada suatu serbuk atau campuran serbuk dalam 

suatu wadah yang dilengkapi dengan pengadukan yang akan 

menghasilkan aglomerasi atau granul (Siregar, 2010). Penelitian ini 

menitik beratkan pada pembuatan sediaan tablet hisap dengan 

menggunakan metode granulasi basah. Granulasi basah adalah metode 

yang dilakukan dengan cara membasahi massa tablet menggunakan 

larutan pengikat sampai diperoleh tingkat kebasahan tertentu, lalu 

digranulasi. Metode granulasi basah sesuai untuk bahan aktif sukar 

larut dalam air dan bahan aktif yang tahan akan pemanasan dan 

lembap. Pada umumnya, metode granulasi basah digunakan untuk zat 

aktif yang sulit dicetak karena mempunyai sifat alir dan 

kompresibilitas yang buruk (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013). 

Keuntungan metode granulasi basah adalah sifat alir lebih baik, 
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kompresibilitas, pengempaan baik, dan distribusi zat pewarna merata 

(Siregar dan Wikarsa, 2010).  

Sifat fisik granul perlu dilakukan pemeriksaan yang meliputi: 

a. Kadar lembab 

Kandungan lembab yaitu pengukuran menggunakan 

moisture analyzer, untuk menentukan kadar air atau pelarut 

organik lainnya dalam granul yang suhu penguapannya 

tinggi dan tidak menguap saat pengeringan granul yang 

hanya menggunakan suhu 40°C – 60°C. Granul yang 

memiliki kandungan lembab 1-5% akan stabil dan baik 

pada saat penyimpanan (Elisabeth et al., 2018).. 

b. Sifat alir.  

Sifat alir adalah waktu yang dibutuhkan oleh keseluruhan 

serbuk granul untuk mengalir melalui corong (Rahayu, 

2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat alir granul 

adalah bentuk dan ukuran partikel granul, distribusi ukuran 

partikel, tekstur permukaan, dan luas permukaan. Hasil ukur 

> 10 gram/detik (Murtini & Elisa, 2018) 

Tabel 2. 2 Sifat alir 
Sifat alir (gram/detik) Keterangan 

>10 Sangat baik 

4 – 10 Baik 

1,6 – 4 Sukar 

< 1,6 Sangat sukar 
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c. Sudut diam 

Sudut diam merupakan sudut tetap yang terjadi antara 

timbunan partikel berbentuk kerucut pada bidang 

horizontal, jika sejumlah serbuk atau granul dituang ke 

dalam alat pengukur. Besar kecilnya sudut diam 

dipengaruhi oleh bentuk, ukuran partikel dan kelembaban 

granul. Granul akan mengalir dengan baik apabila 

mempunyai sudut diam <40° (Maulidah, 2020). 

Tabel 2. 3 Hubungan Sudut Diam dengan Sifat Alir 
Sudut Diam Sifat Alir 

<25° Sangat baik 

25°-30° Baik 

30°-40° Cukup baik 

>40° Buruk 

 
d. Indeks Kompresibilitas 

Kompresibilitas merupakan kemampuan dari suatu bahan 

untuk proses pengurangan volume akibat adanya tekanan 

pemadatan yang diberikan untuk terbentuknya tablet. Uji 

kompresibilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

antar partikel granul untuk membentuk suatu ikatan agar 

tetap kompak dengan adanya tekanan tertentu (Patel et al., 

2006). Indeks kompresibilitas akan menentukan sifat alir 

dari granul. Semakin kecil indeks kompresibilitas maka 
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semakin baik sifat alirnya. Granul dengan indeks kurang 

dari 20% mempunyai sifat alir yang baik (Maulidah, 2020).  

Tabel 2. 4 Indeks Kompresibilitas 

 

 

 

 

 

 

2) Granulasi kering 

Granulasi kering dilakukan dengan cara menekan massa serbuk 

pada tekanan tinggi sehingga menjadi tablet besar, kemudian digiling 

dan diayak hingga memperoleh granul dengan ukuran partikel yang 

diinginkan. Keuntungan granulasi kering ialah tidak diperlukan panas 

dan kelembapan dalam proses granulasi (Depkes RI, 2020). 

3) Kempa langsung 

Kempa langsung merupakan metode paling mudah dan murah, 

karena proses pembuatannya dapat menggunakan peralatan cetak 

tablet konvensional, bahan tambahan yang umumnya mudah didapat, 

dan prosedur kerja yang singkat. Namun metode kempa langsung 

hanya terbatas pada obat dengan dosis kecil dan mempunyai sifat alir 

yang baik (Suhery et al., 2016) 

% Kompresibilitas Kriteria Aliran 

5-12 Baik sekali 

12-16 Baik 

18-21 Cukup 

23-35 Buruk 

35-38 Sangat buruk 

>40 Sangat-sangat buruk 
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2.5.4 Evaluasi Tablet Hisap 

1) Uji Keseragaman Bobot 

Uji keseragaman bobot dilakukan untuk mengetahui keragaman sediaaan 

dan memastikan bahwa setiap tablet mengandung sejumlah obat atau bahan 

aktif dengan takaran yang tepat dan merata (Syamsia et al., 2017). 

Pengujian keseragaman bobot dapat dilakukan dengan menggunakan 

neraca analitik. Pengujian tablet dilakukan penimbangan tiap tablet 

sejumlah 20 tablet. Dihitung bobot rata-rata tablet dan hitung persen 

penyimpangan bobot tablet. Menurut Farmakope Indonesia Edisi V yaitu 

dengan nilai CV kurang dari 5%. 

Tabel 2. 5 Keseragaman Bobot (Damana, 2016) 

Bobot rata-rata 
Penyimpangan bobot rata-rata dalam (%) 

A B 

25 mg atau kurang 15% 30% 

26 mg – 150 mg 10% 20% 

150 mg – 300 mg 7,5% 15% 

Lebih dari 300 mg 5% 10% 

 

2) Uji Kekerasan Tablet 

Dalam formulasi tablet, perlu dilakukan uji kekerasan untuk menjamin 

tablet tidak patah selama proses distribusi dan cukup lunak untuk dapat 

hancur tepat setelah ditelan. Kekerasan tablet dipengaruhi oleh tekanan 

yang diberikan selama proses pencetakan. Semakin besar tekanan yang 

diberikan, maka tablet yang dihasilkan pun semakin keras. Dalam 

mengukur kekerasan tablet, biasanya digunakan alat bernama hardness 
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tester. Kekerasan sekitar 7-14 kg merupakan persyaratan untuk tablet hisap 

yang baik (Ansel, 2014). 

3) Uji Kerapuhan Tablet 

Uji kerapuhan merupakan metode yang digunakan untuk menentukan 

kekuatan fisik tablet setelah terpapar tekanan mekanis dan gesekan selama 

proses manufaktur, distribusi, sampai pada diterima konsumen (Saleem et 

al., 2014). Kerapuhan tablet dapat ditentukan dengan menggunakan alat 

friabilator atau friability tester. Alat tersebut bekerja dengan membiarkan 

tablet berputar dan dan jatuh dalam drum. Bobot kehilangan maksimum 

kurang dari 1% dari berat awal dapat dianggap telah memenuhi 

persyaratan uji kerapuhan (Saleem et al., 2014). 

2.6 Bahan Tambahan 

Bahan tambahan atau eksipien merupakan bahan selain zat aktif yang 

ditambahkan dalam formulasi suatu sediaan. Walaupun eksipien bukan 

merupakan zat aktif sediaan, eksipien memiliki peran sangat penting dalam proses 

produksi sediaan yang dapat diterima. 

2.6.1 Polivinil pirolidon K30 (PVP K30) 

Polivinil pirolidon (PVP) merupakan bahan pengisi dan pengikat yang 

dapat menghasilkan granul dengan sifat alir yang baik. PVP K30 mampu 

meningkatkan gaya tarik menarik antar partikel sehingga dapat membentuk masa 

padatan yang kompak. Masa kompak yang terbentuk ketika diayak akan terbentuk 

partikel granul yang spheris. Bentuk partikel granul yang spheris dapat 
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mengurangi gesekan antar partikel, sehingga dapat meningkatkan laju alir dan 

menurunkan sudut diam. Sudut diam berbanding terbalik dengan laju alir. 

Semakin kecil sudut diam, maka semakin baik laju alir granul yang dihasilkan 

(Laksmitawati et al., 2017). 

2.6.2 Manitol 

Manitol merupakan bahan pengisi dan pemanis yang berupa serbuk hablur 

atau granul mengalir bebas, putih, tidak berbau, dan rasanya manis seperti glukosa 

dan memiliki kemanisan hampir setengah dari sukrosa yang memberikan sensasi 

dingin di mulut (Rowe, Sheskey, dan Quinn, 2009). 

2.6.3 Laktosa 

Laktosa atau laktosa monohidrat, laktosa hidrat merupakan bahan pengisi 

dan pemanis disakarida alami yang diperoleh dari susu mengandung 1 molekul 

glukosa dan 1 molekul galaktosa. Pemerian serbuk putih dan dapat mengalir bebas 

(Kementerian Kesehatan RI, 2014). 

2.6.4 Magnesium Stearat 

Magnesium Stearat merupakan senyawa magnesium dengan campuran 

asam-asam organik padat yang diperoleh dari lemak, terutama terdiri dari 

magnesium stearat dan magnesium palmitat dalam berbagai perbandingan. 

Mengandung setara dengan tidak kurang dari 6,8% dan tidak lebih dari 8,3% 

MgO. Ciri-ciri magnesium stearat adalah Serbuk halus, putih dan bau lemah khas, 

mudah melekat di kulit, bebas dari butiran serta memiliki kelarutan tidak larut 

dalam air, dalam etanol, dan dalam eter (Depkes RI, 2014).  
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Magnesium stearat digunakan sebagai lubrikan atau pelicin, ditambahkan 

dalam jumlah tertentu berdasarkan perhitungan setiap formulasi. Penambahan 

dilakukan pada granul, kemudian granul dikompresi menjadi tablet dengan 

menggunakan mesin pencetak tablet. Konsentrasi yang digunakan sebagai 

lubrikan pada tablet dan kapsul adalah 0,25% dan 5% b/b. 
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BAB 3 KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

  

Di Indonesia, banyak tanaman yang 
mengandung amilum atau pati yang 
mungkin dapat digunakan sebagai 
bahan penyusun dalam pembuatan 

sediaan farmasi. 

Evaluasi sifat fisik granul (indeks kompresibilitas, kadar lembab, sifat 
alir dan sudut diam) 

Uji sifat fisik tablet (keseragaman bobot, kekerasan dan kerapuhan) 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Pengaruh Konsentrasi Pati Ganyong 
(Canna edulis Kerr.) Sebagai Bahan Pengikat Pada Tablet Hisap 

Ekstrak Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 

 

Pengembangan sediaan berupa  
Tablet Hisap 

Pati Umbi Ganyong 

Kandungan pati ganyong merah 67,32 % 
dengan amilosa 24,44 % dan amilopektin 

75,56 % (Zulhamzah, 2007). 
Amilopektin yang tinggi mempengaruhi 

daya ikat pada tablet 

Temulawak merupakan tanaman obat tradisional yang memiliki 
kandungan utama berupa kurkuminoid yang bersifat sebagai 

hepatoprotektor 

Secara turun temurun temulawak dikonsumsi dalam sediaan berupa 
jamu atau minuman kesehatan lainnya, cara ini masih kurang praktis 

dari segi pemakaian, rasa, dan bentuk fisik sediaannya. 
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3.2 Skema Langkah Kerja Penelitian 

 

 

  

Diparut 

Hasil saringan (cair)  

Endapan dan cairan 

Diendapkan 24jam 

Endapan kering 

Endapan dikeringkan panas matahari 
sampai kering dan tidak menggumpal 
(±2hari) 

Serbuk pati ganyong 

Dihaluskan dan diayak 

Umbi ganyong setelah determinasi dikupas dan dicuci bersih 

Bubur umbi ganyong ditambah air 

Disaring menggunakan kain 

Larutan pati 
ganyong + air 

±10mL 

Ekstrak temulawak 
+ manitol + laktosa 

+ pvp k30 

Dicampurkan ad homogen 

Massa granul 

Tablet hisap ekstrak temulawak 

Diayak dengan mesh ukuran 12 

Granulasi basah 

Evaluasi granul 

Dikeringkan dengan oven  

Indeks kompresibilitas, sifat alir, sudut diam 
dan kadar lembab. Sebelum dicetak 

tambahkan Mg stearat 

Keseragaman bobot, kekerasan dan  
kerapuhan  

Evaluasi tablet hisap 

Gambar 3. 2Skema Langkah Kerja Penelitian Pengaruh 
Konsentrasi Pati Ganyong (Canna edulis Kerr.) Sebagai 
Bahan Pengikat Pada Tablet Hisap Ekstrak Temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 

Analisis data 
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3.3 Hipotesis Penelitian 

H0 : Pati ganyong (Canna edulis Kerr.) tidak dapat diformulasikan sebagai 

pengikat pada tablet hisap ekstrak temulawak. 

H₁ : Pati ganyong (Canna edulis Kerr.) dapat diformulasikan sebagai pengikat 

pada tablet hisap ekstrak temulawak. 
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BAB 4 METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan desain eksperimental laboratorium. 

Metode eksperimental adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2011). 

4.2 Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek yang diteliti. Populasi dari 

penelitian ini adalah granul dan tablet hisap ekstrak temulawak.  

4.3 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam sebuah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah umbi 

ganyong yang didapat dari Kecamatan Songgon, Kabupaten Banyuwangi. 

4.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas dr. 

Soebandi Jember dalam rentang waktu bulan Agustus sampai September 2022. 

4.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk 

memperoleh informasi dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Berikut: 

4.5.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Maka dalam 
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variable) adalah 

konsentrasi pati ganyong sebagai bahan pengikat yaitu F1 (12,5%), F2 (17,5%), 

F3 (22,5%). 

4.5.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas sesuai dengan 

masalah yang akan diteliti, maka variabel terikatnya adalah karakteristik granul 

dan mutu fisik tablet hisap ekstrak temulawak dengan pati ganyong sebagai bahan 

pengikat. 

4.6 Rancangan Formulasi Tablet Hisap 

Rancangan formula dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Formulasi Tablet Hisap Ekstrak Temulawak  
No. Nama bahan Fungsi F1 F2 F3 

1 Ekstrak 

temulawak 

Bahan aktif 25% 25% 25% 

2 Pati ganyong Bahan pengikat 12,5% 17,5% 22,5% 

3 PVP K30 Pengisi dan 

pengikat 

5% 5% 5% 

4 Manitol Pengisi dan 

pemanis 

20% 20% 20% 

5 Laktosa Pengisi dan 

pemanis 

36,5% 31,5% 26,5% 

6 Mg stearat Pelicin 1% 1% 1% 

 

Berikut untuk formulasi yang direncanakan dalam pembuatan 100 tablet, 

dapat dilihat pada tabel 4.2  
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Tabel 4. 2 Formulasi Tablet Hisap 

No. Nama bahan Fungsi F1 F2 F3 

1 Ekstrak 

temulawak 

Bahan aktif 150 150 150 

2 Pati ganyong Bahan pengikat 75 105 135 

3 PVP K30 Pengisi dan 

pengikat 

30 30 30 

4 Manitol Pengisi dan 

pemanis 

120 120 120 

5 Laktosa Pengisi dan 

pemanis 

219 189 159 

6 Mg stearat Pelicin 6 6 6 

Bobot tablet 600mg 600mg 600mg 

 

4.7 Definisi Operasional 

1. Tablet hisap ekstrak temulawak adalah suatu bentuk sediaan padat yang 

tersusun atas serbuk kasar, mengandung ekstrak temulawak dari PT. 

Borobudur sebagai bahan obat dengan eksipien pati umbi ganyong 

sebagai bahan pengikat. 

2. Karakteristik granul dan sifat fisik tablet merupakan parameter untuk 

mengukur kualitas dari tablet yang akan diproduksi. Parameter tersebut 

meliputi uji kadar lembab, sifat alir, sudut diam, indeks kompresibilitas, uji 

keseragaman bobot, kekerasan dan uji kerapuhan.  Berikut Tabel 4.3 
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Tabel 4. 3 Definisi Operasional 
No. Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 
1. Evaluasi Granul 

Kadar Lembab 
Kadar kelembapan 
dilakukan sebagai 
parameter pengukuran 
kelembapan granul, 
dilakukan dengan 
menimbang hasil granul basah.  

Penimbangan Moisture 
Analyze 

Hasil ukur kadar 
lembab sampai 1-5% 
(Elisabeth et al.,2018). 

Interval 

2. Evaluasi Granul Sifat 
Alir 

Uji sifat alir adalah 
prosedur kerja untuk 
memperoleh granul 
dengan kualitas yang baik. Laju 
alir dinyatakan sebagai gram 
serbuk yang melewati corong.  

Mengalirkan 
granul 
menggunakan 
corong 
 

Flowmeter 
 

Hasil ukur > 10 
gram/detik (Murtini & 
Elisa, 2018) 
 

Interval 

3. Evaluasi Granul 
Sudut Diam 

Sudut diam merupakan 
sudut tetap yang terjadi antara 
timbunan partikel bentuk 
kerucut dengan bidang 
horisontal bila sejumlah serbuk 
atau granul dituang dalam alat 
pengukur. 

Mengalirkan 
granul 
menggunakan 
corong 
 

Corong Granul akan mengalir 
dengan baik apabila 
mempunyai sudut 
diam antara <40° 
(Maulidah, 2020) 
 

Interval 

4.  Evaluasi Granul 
Indeks 
Kompresibilitas 

Kompresibilitas merupakan 
kemampuan dari suatu bahan 
untuk proses pengurangan 
volume akibat adanya tekanan 
pemadatan yang diberikan 
untuk terbentuknya tablet 

Memampatkan 
granul 

Tap density Granul dengan indeks 
kurang dari 20% 
mempunyai sifat alir 
yang baik (Maulidah, 
2020) 

Interval 
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5. Evaluasi 
Keseragaman Bobot 
Tablet 

Keseragaman bobot dilakukan 
untuk mengetahui keragaman 
sediaaan dan memastikan 
bahwa setiap tablet 
mengandung sejumlah obat atau 
bahan aktif dengan takaran 
yang tepat dan merata 

Menimbang 
tablet 

Timbanagan 
Analitik 

Menurut Farmakope 
Indonesia Edisi V 
yaitu dengan nilai CV 
kurang dari 5%. 
 

Interval 

6. Evaluasi Kekerasan 
Tablet 

Kekerasan untuk menjamin 

tablet tidak patah selama proses 
distribusi dan cukup lunak 
untuk dapat hancur tepat setelah 
ditelan 

Menghancurkan 
tablet 
 

Hardnes 
tester 
 

Tablet yang baik 
mempunyai kekerasan 
antara 7-14 kg (Ansel, 
2014). 
 

Interval 

7. Evaluasi Kerapuhan 
Tablet 

Kerapuhan tablet merupakan uji 
ketahanan permukaan tablet 
terhadap gesekan yang dialami 
selama pengemasan, 
pengiriman dan penyimpanan. 

Kerapuhan 
tablet 
 

Friability 
tester 
 

Syarat kerapuhan 
tablet tidak melebihi 
1% (Saleem et al., 
2014). 
 

Interval 
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4.8 Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang diperoleh merupakan data primer dimana data diperoleh 

langsung dari hasil pengujian sifat fisik granul (indeks kompresibilitas, kadar 

lembab, sudut diam dan sifat alir) dan uji sifat fisik tablet (keseragaman bobot, 

kekerasan dan kerapuhan). 

4.8.1 Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman ganyong dilakukan di Laboratorium Tanaman 

Politeknik Negeri Jember untuk memastikan bahwa pati ganyong yang akan diuji 

merupakan spesies Canna edulis Kerr. 

 Prosedur Penelitian 

a. Preparasi Alat dan Bahan 

a) Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah oven (Memmert) wadah 

granulasi atau baskom, mortar dan stamper, timbangan analitik (CHQ),  

digital shieve shaker (RA-515), tap density tester (Linix LYCB 220S), 

moisture analyze (Ohaus MB90), mesin cetak tablet single punch (RTC 

TKP 00143), friability tester (Guoming CS-2), hardness tester (Lokal), 

flowtester (Lokal), waterbath (Faithfull), gelas ukur (Iwaki), beaker glass 

(Pharmex), batang pengaduk, cawan porselin, dan perangkat lunak 

(software) SPSS versi 22 sebagai program pengolahan data. 

b) Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak kering 

temulawak yang telah terstandar (PT. Borobudur Herbal), pati ganyong 
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yang diambil di Kecamatan Songgon (Kabupaten Banyuwangi), polivinil 

pirolidon (PVP K30) (Pharmaceuitcal grade), manitol (Pharmaceuitcal 

grade), laktosa (Pharmaceuitcal grade), Magnesium stearat (Teknis). 

b. Granulasi Ekstrak Temulawak dan Bahan Tambahan 

a) Pembuatan pati ganyong 

Pembuatan pati ganyong diawali dengan menyortir umbi ganyong. Umbi 

yang masih basah dipilah dan dibersihkan, setelah itu dikupas untuk 

menghilangkan kulitnya. Umbi yang sudah bersih kemudian diparut. 

Hasil parutan diperas dan disaring sebanyak 3-4 kali dengan ditambahkan 

aquades secukupnya untuk memisahkan ampas dan cairan pati. Cairan 

hasil perasan dibiarkan dan diendapkan selama kurang lebih 24 jam 

dalam wadah. Hasil endapan dipisahkan dari air dan dikeringkan di 

bawah sinar matahari sampai kering dan tidak menggumpal kurang lebih 

2 hari (Sariyati dan Prastyo, 2018). Pati yang sudah kering kemudian 

digerus dan diayak menggunakan mesh 100. Pati yang diperoleh dihitung 

persen rendemennya dengan menggunakan rumus di bawah: 

% rendemen = 
௕௘௥௔௧ ௣௔௧௜

௕௘௥௔௧ ௚௔௡௬௢௡௚ 
 X 100%  

b) Pembuatan larutan pati ganyong 

Sejumlah serbuk pati ganyong ditimbang sesuai dengan kebutuhan pada 

tiap formula tablet hisap ekstrak temulawak sebagai bahan pengikat. 

Serbuk pati ganyong dilarutkan dalam aquadest hangat ±10mL hingga 

terlarut sempurna.  
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c) Pembuatan massa granul 

Ekstrak kering temulawak (zat aktif), polivinil pirolidon (PVP K30), 

manitol dan laktosa dicampur sampai homogen, ditambahkan larutan pati 

ganyong sedikit demi sedikit lalu diaduk hingga terbentuk massa basah. 

Massa basah diayak dengan ayakan berukuran 12 mesh dan dikeringkan 

dalam oven 60°C selama 120 menit. Granul kering ditambahkan dengan 

Magnesium stearat, aduk hingga homogen. 

c. Evaluasi Granul 

a) Kadar Lembab 

Uji kadar kelembapan dilakukan sebagai parameter pengukuran 

kelembaban granul, dilakukan dengan menimbang hasil granul basah 

kemudian granul dikeringkan dengan alat fluid dryer dan ditimbang 

granul hasil pengeringan kadar lembab dinyatakan baik bila memenuhi 

persyaratan, syarat kadar lembab ialah sampai 1-5% (Elisabeth et al., 

2018). 

b) Sifat Alir 

100 gram granul dimasukkan ke dalam alat uji sifat alir (flowmeter) 

kemudian diukur waktu alirnya menggunakan pencatat waktu 

(stopwatch), diukur sampai granul mengalir habis melewati corong uji 

(Sholichah et al., 2019). Hasil ukur > 10 gram/detik (Murtini & Elisa, 

2018). 

Kecepatan alir = 
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒆𝒓𝒃𝒖𝒌 (𝒈𝒓𝒂𝒎)

𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 (𝒅𝒆𝒕𝒊𝒌)
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c) Sudut Diam 

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengukur jari-jari dan tinggi dari 

tumpukan granul yang terbentuk ketika dialirkan melalui corong dengan 

ketinggian 10 cm dari atas kertas grafik. Granul akan mengalir dengan 

baik apabila mempunyai sudut diam antara 25° - 45° (Maulidah, 2020). 

Sudut diam = tg α = 
𝑻𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 𝒌𝒆𝒓𝒖𝒄𝒖𝒕 (𝒄𝒎)

𝒋𝒂𝒓𝒊ି𝒋𝒂𝒓𝒊 (𝒄𝒎)
 

d) Indeks Kompresibilitas 

Uji kompresibilitas dilakukan dengan memasukkan granul dalam gelas 

ukur hingga batas penuh 100 mL, lalu ditimbang. Kemudian 

dimampatkan sebanyak 500 kali ketukan dengan alat uji. Syarat indeks 

kurang dari 20% (Maulidah, 2020). Setelah itu didapatkan volume 

akhirnya dan dihitung persen kompresibilitas granul. Persen granul 

dihitung menggunakan persamaan:  

Bj mampat = 
ெ

௏ ௠௔௠௣௔௧
 

Bj bulk = 
ெ

௏ ௕௨௟௞
 

I = 
(஻௝ ௠௔௠௣௔௧ ି஻௝ ௕௨௟௞)

஻௝ ௠௔௠௣௔௧
 x 100% 

Keterangan: M = Massa 

Bj mampat = Berat jenis granul yang sesudah dimampatkan 

Bj bulk = Berat jenis granul yang belum dimampatkan 
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d. Evaluasi Tablet Hisap  

a) Keseragaman bobot 

Sebanyak 20 tablet dari formula ditimbang dan dihitung bobot rata-

ratanya. Kemudian di timbang satu per satu. Persyaratan keseragaman 

bobot untuk bobot rata-rata tablet lebih dari 300 mg tidak lebih dari 2 

tablet menyimpang lebih besar dari 5% dan tidak satupun yang 

menyimpang lebih besar dari kolom 10%. Diulang dengan 10 tablet dan 

tidak boleh ada satu pun yang bobot rata-rata di kolom A dan B (Depkes 

RI, 2014). 

b) Kekerasan  

Digunakan alat untuk uji kekerasan tablet yaitu hardness test caranya 

tablet diletakkan secara vertikal diantara ujung dari penekanan putar 

sekrupnya sehingga tablet tertekan kemudian pecah. Kekerasan tablet 

dibaca pada skala disaat tablet pecah dengan satuan kg. Pengujian 

dilakukan pada 6 tablet yang bagus memiliki kekerasan diantara 7-14 kg 

(Ansel, 2014). 

c) Kerapuhan 

Sebanyak 20 tablet dibersihkan dari serbuk kemudian ditimbang dan 

dimasukkan kedalam alat friabilator. Alat dijalankan dengan kecepatan 

25 rpm dengan 100 kali putaran. Kemudian keluarkan tablet, dibersihkan 

dari debu dan ditimbang kembali dan direplikasi sebanyak 3 kali. Syarat 

untuk kehilangan bobot yang maksimum kurang dari 1% dari berat awal 

(Saleem et al., 2014). 
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Untuk rumus kerapuhan tablet : 

Kerapuhan tablet = 
௕௢௕௢௧ ௦௘௕௘௟௨௠ ௗ௜௨௝௜ି௕௢௕௢௧ ௦௘௦௨ௗ௔௛ ௗ௜௨௝௜

௕௢௕௢௧ ௦௘௕௘௟௨௠ ௗ௜௨௝௜
 x 100% 

4.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji 

Analisis Variasi  (ANOVA) One Way menggunakan software SPSS versi 24.0 

dengan taraf kepercayaan 95%. Uji ANOVA satu arah (One Way Analysis of 

Variance) adalah jenis uji statistika parametrik yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata antara lebih dari dua group sampel. Tujuan 

dari uji ini agar diperoleh homogenitas yang tinggi antar perlakuan yang 

ditempatkan pada masing-masing group. Syarat yang harus dipenuhi untuk uji 

ANOVA One Way yaitu uji homogenitas dan normalitas dengan nilai signifikan 

lebih dari 0,05 (p > 0,05). Hasil uji ANOVA satu arah dan LSD dikatakan 

memiliki perbedaan signifikan bila didapatkan harga p <0,05 (Sani, 2017). 

Apabila uji homogenitas dan uji normalitas tidak memenuhi persyaratan maka 

dipilih analisis statistika non parametrik yaitu uji Kruskall-Wallis. Apabila 

terdapat perbedaan signifikan pada uji Kruskall-Wallis p <0,05 maka dilanjutkan 

dengan uji Mann-Whitney.   
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BAB 5 HASIL PENELITIAN 

5.1 Determinasi Umbi Ganyong 

Determinasi umbi ganyong dilakukan di UPT. Pengembangan Pertanian 

Terpadu, Politeknik Negeri Jember. Hasil determinasi umbi ganyong yang diteliti 

adalah benar-benar umbi ganyong mempunyai nama ilmiah Canna edulis Kerr. 

5.2 Hasil Pembuatan Pati Ganyong 

Pembuatan pati dari umbi ganyong menggunakan metode ekstraksi. Hasil 

ekstraksi dengan pelarut air dihasilkan rendemen pati umbi ganyong sebanyak 

8,1%, perhitungan rendemen dapat dilihat pada lampiran 10. Hasil endapan umbi 

ganyong dapat dilihat pada Gambar 5.1 dan serbuk pati yang dihasilkan dapat 

dilihat pada Gambar 5.2.  

 

Gambar 5. 1 Gambar endapan pati umbi 
ganyong 

 

Gambar 5. 2 Gambar serbuk pati umbi 
ganyong 

5.3 Hasil Pembuatan Granul Dengan Granulasi Basah 

Metode pembuatan tablet hisap yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode granulasi basah dimana sebelum dicetak menjadi tablet dibuat granul 

terlebih dahulu. Hasil granul yang didapat dari granulasi basah dapat dilihat pada 

Gambar 5.3. 
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Gambar 5. 3 Gambar granul dari granulasi basah 

5.4 Hasil Evaluasi Granul 

a. Kadar Lembab 

Hasil kelembaban granul dapat dilihat pada Tabel 5.1. Dari data ketiga 

formula yaitu F1, F2 dan F3 memenuhi persyaratan kadar lembab yaitu 1-5%. 

Untuk kadar lembab yang tinggi pada F3 dan terendah pada F1. Hasil uji LSD 

kadar lembab dapat dilihat pada Lampiran 9. 

Tabel 5. 1 Rata-rata kadar lembab 

Formulasi  Kadar Lembab (%) Keterangan 

Rata-rata ± SD* 

F1 1,28 ± 0,04 Memenuhi 

F2 1,65 ± 0,05 Memenuhi 

F3 1,81 ± 0,04 Memenuhi 

*Data diperoleh dengan replikasi n=3 

Tabel 5. 2 Hasil uji LSD kadar lembab 

Formula  F1 F2 F3 

F1 - BS BS 

F2 BS - BS 

F3 BS BS - 
*Keterangan = BS (Berbeda Signifikan) 

BTS (Berbeda Tidak Signifikan) 
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b. Sifat Alir 

Hasil kecepatan alir granul dapat dilihat pada Tabel 5.3. Untuk F1, F2 dan F3 

memenuhi persyaratan namun hanya F1 dan F3 yang memiliki kecepatan alir 

yang sangat baik. Untuk hasil uji LSD sifat alir granul dapat dilihat pada 

Lampiran 9. 

Tabel 5. 3 Rata-rata sifat granul 

Formulasi  Sifat Alir (g/detik) Keterangan 

Rata-rata ± SD* 

F1 9,75 ± 0,10 Baik 

F2 11,48 ± 0,34 Sangat Baik 

F3 12,02 ± 0,14 Sangat Baik 

*Data diperoleh dengan replikasi n=3 

Tabel 5. 4 Hasil uji LSD sifat alir granul 

Formula  F1 F2 F3 

F1 - BS BS 

F2 BS - BS 

F3 BS BS  - 
*Keterangan = BS (Berbeda Signifikan) 

BTS (Berbeda Tidak Signifikan) 

c. Sudut Diam 

Hasil sudut diam granul dapat dilihat pada Tabel 5.5. Untuk F1, F2 dan F3 

memenuhi persyaratan <40° (Maulidah, 2020), namun hanya F2 dan F3 yang 

memiliki sudut diam sangat baik. Untuk hasil uji LSD sifat alir granul dapat 

dilihat pada Lampiran 9.  

 



 
 

 
 

44 

Tabel 5. 5 Rata-rata sudut diam granul 

Formulasi   Sudut Diam (°) Keterangan 

Rata-rata ± SD* 

F1 31,69 ± 1,20 Baik 

F2 28,87 ± 0,50 Sangat Baik 

F3 28,13 ± 0,52 Sangat Baik 

*Data diperoleh dengan replikasi n=3 

Tabel 5. 6 Hasil uji LSD Sudut diam granul 

Formula  F1 F2 F3 

F1 - BS BS 

F2 BS - BS 

F3 BS BS  - 
*Keterangan = BS (Berbeda Signifikan) 

BTS (Berbeda Tidak Signifikan) 

d. Indeks Kompresibilitas 

Hasil indeks kompresibilitas granul dapat dilihat pada Tabel 5.7. Untuk F1, 

F2 dan F3 memenuhi persyaratan namun hanya F3 yang memiliki indeks 

kompresibilitas baik. Untuk hasil uji LSD sifat alir granul dapat dilihat pada 

Lampiran 9.  

Tabel 5. 7 Rata-rata indeks kompresibilitas granul 

Formulasi  Indeks Kompresibilitas 
(%) 

Keterangan 

Rata-rata ± SD* 

F1 23,34 ± 0,60 Agak Baik 

F2 16,68 ± 0,59 Cukup Baik 

F3 12,67 ± 0,54 Baik 

 *Data diperoleh dengan replikasi n=3 
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Tabel 5. 8 Hasil uji LSD indeks kompresibilitas 

Formula  F1 F2 F3 

F1 - BS BS 

F2 BS - BS 

F3 BS BS  - 
*Keterangan = BS (Berbeda Signifikan) 

BTS (Berbeda Tidak Signifikan) 
 

5.5 Hasil Pencetakan Tablet Hisap 

Tablet dicetak menggunakan metode granulasi basah. Granul yang telah 

dihasilkan melalui proses granulasi basah dikempa dengan bahan tambahan 

lainnya untuk dibuat menjadi tablet. Hasil tablet yang dihasilkan dapat dilihat 

pada Gambar 5.4.  

 

Gambar 5. 4 Gambar tablet hisap yang dihasilkan 

5.6 Hasil Evaluasi Tablet Hisap 

a. Keseragaman Bobot 

Hasil rata-rata keseragaman bobot tablet dapat dilihat pada tabel 5.9, untuk 

F1, F2 dan F3 memenuhi persyaratan rentang keseragaman bobot. F3 

memiliki jumlah keseragaman paling tinggi. Perhitungan dapat dilihat pada 

Lampiran 8. Hasil uji homogenitas dan normalitas tidak signifikan sehingga 

tidak dilanjutkan uji LSD. 
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Tabel 5. 9 Rata-rata keseragaman bobot tablet 

Formulasi Keseragaman Bobot 
(mg) 

Keterangan 

Rata-rata ± SD* 

F1 628,33 ± 0,76 Memenuhi 

F2 627,33 ± 1,61 Memenuhi 

F3 628,83 ± 0,29 Memenuhi 

*Data diperoleh dengan replikasi n=3  
 

b. Kekerasan 

Hasil rata-rata kekerasan tablet dapat dilihat pada tabel 5.10 hanya F3 yang 

memenuhi persyaratan 7-14 kg (Ansel, 2014). Perhitungan dapat dilihat pada 

Lampiran 8. Hasil uji homogenitas dan normalitas tidak signifikan sehingga 

tidak dilanjutkan uji LSD namun dapat di uji menggunakan Kruskal-Wallis 

pada tabel 5.11.  

Tabel 5. 10 Rata-rata kekerasan tablet 

Formulasi  Kekerasan (Kg) Keterangan 

Rata-rata ± SD* 

F1 3,65 ± 0,09 Tidak Memenuhi 

F2 5,00 ± 0,13 Tidak Memenuhi 

F3 7,18 ± 0,08 Memenuhi 

*Data diperoleh dengan replikasi n=3 

 

Tabel 5. 11 Hasil uji Mann-Whitney kekerasan tablet 

Formula  F1 F2 F3 

F1 - BS BS 

F2 BS - BS 

F3 BS BS - 
*Keterangan = BS (Berbeda Signifikan) 

BTS (Berbeda Tidak Signifikan) 
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c. Kerapuhan 

Hasil rata-rata kerapuhan bobot tablet dapat dilihat pada tabel 5.12, untuk F1, 

F2 dan F3 hanya F1 yang tidak memenuhi persyaratan. Perhitungan dapat 

dilihat pada Lampiran 8. Hasil uji homogenitas dan normalitas signifikan 

sehingga dilanjutkan uji LSD pada Lampiran 9. 

Tabel 5. 12 Rata-rata kerapuhan tablet 

Formulasi  Kerapuhan (%) Keterangan 

Rata-rata ± SD* 

F1 1,29 ± 0,08 Tidak Memenuhi 

F2 0,89 ± 0,09 Memenuhi 

F3 0,56 ± 0,08 Memenuhi 

*Data diperoleh dengan replikasi n=3 

Tabel 5. 13 Hasil uji LSD kerapuhan tablet 

Formula  F1 F2 F3 

F1 - BS BS 

F2 BS - BS 

F3 BS BS - 
*Keterangan = BS (Berbeda Signifikan) 

BTS (Berbeda Tidak Signifikan) 
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BAB 6 PEMBAHASAN 

6.1 Determinasi Umbi Ganyong 

Untuk memperoleh hasil yang signifikan dan terpercaya, determinasi umbi 

ganyong dilakukan di UPT. Pengembangan Pertanian Terpadu, Politeknik Negeri 

Jember. Hasil determinasi umbi ganyong seperti pada Lampiran 2. Berdasarkan 

hasil determinasi tersebut, yang digunakan dalam penelitian ini adalah benar-

benar umbi ganyong yang mempunyai nama ilmiah Canna edulis Kerr. 

6.2 Pembuatan Pati Umbi Ganyong 

Pati merupakan salah satu produk yang dihasilkan dari umbi ganyong. Pada 

penelitian ini pati ganyong (Canna edulis Kerr.) sebagai bahan pengikat pada 

formulasi tablet hisap ekstrak temulawak bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan pati ganyong sebagai bahan pengikat. Ganyong didapatkan dari 

Kecamatan Songgon Banyuwangi. Proses mendapatkan pati dari umbi ganyong, 

dilakukan proses ekstraksi menggunakan air yang mudah ditemukan dan aman 

oleh masyarakat. Hasil ekstraksi dapat dilihat pada Tabel 5.1. Endapan yang 

terbentuk lalu dijemur dan didapatlah pati dari ganyong yang dapat dilihat pada 

Tabel 5.2 yang juga disebut rendemen, rendemen yang dihasilkan sebanyak 8,1% 

setelah mengalami pengayakan menggunakan mesh 100. Secara organoleptis hasil 

pati ganyong berwarna putih agak kecoklatan, tidak berbau dan tidak berasa. 

6.3 Pembuatan Granul Dengan Granulasi Basah 

Pada tahap awal pembuatan tablet yaitu pembuatan granul dengan metode 

granulasi basah. Metode granulasi basah dipilih karena dapat memperbaiki sifat 

alir dari massa cetak tablet, karakteristik pengempaan, dan berkurangnya serbuk 
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halus (Siregar, 2010). Ekstrak temulawak cocok untuk dilakukan pembuatan 

granulasi basah yang dilakukan secara basah dan pemanasan suhu tinggi, karena 

zat aktif dari temulawak dapat stabil pada pemanasan dan stabil jika berinteraksi 

dengan air (Dewi, 2021). 

Pembuatan granul dimulai dengan mencampurkan ekstrak temulawak sebagai 

zat aktif (25% mengacu pada sediaan yang sudah beredar di pasaran), mannitol, 

laktosa dan PVP K30 pada mortir lalu aduk hingga homogen. Pati ganyong 

sebagai bahan pengikat dengan dilarutkan dalam air hangat yang bertujuan untuk 

memperoleh campuran homogen antar partikel penyusunnya, larutan pati ganyong 

dalam air dimasukkan sedikit demi sedikit dengan campuran serbuk ekstrak 

temulawak dan bahan tambahan tadi. Untuk mengetahui pengaruh pati ganyong 

terhadap mutu fisik granul dan tablet ekstrak temulawak maka dibuat 3 formula 

yaitu F1 dengan konsentrasi pati ganyong (12,5%), F2 dengan konsentrasi pati 

ganyong (17,5%), dan F3 dengan konsentrasi pati ganyong (22,5%). Hasil 

granulasi basah diayak menggunakan mesh 12. 

Granul yang diayak kemudian dimasukkan dalam oven dengan suhu 60°C 

selama kurang lebih 2 jam hingga kering. Tujuan dilakukan pengeringan granul 

yaitu untuk menghilangkan pelarut yang dipakai dalam pembentukan granul dan 

mengurangi kadar kelembaban pada granul yaitu hingga granul memiliki kadar 

lembab 1-5% (Elisabeth et al., 2018). Granul yang telah dikeringkan kemudian 

diayak menggunakan mesh 100. Tujuan dilakukan pengayakan yaitu agar ukuran 

granul homogen. Granul yang telah diayak kemudian ditambahkan mg stearat 

sebagai pelicin untuk dievaluasi mutu fisik granul dari masing-masing formula. 
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Hasil granul pada Gambar 5.3 secara organoleptis hasil granul berwarna 

coklat karena pengaruh dari ekstrak temulawak yang berwarna coklat gelap, 

beraroma khas temulawak. Untuk hasil dari granul F1, F2 dan F3 tidak ada 

perbedaan secara organoleptis. 

6.4 Evaluasi Granul 

a. Kadar Lembab 

Uji kelembaban granul dilakukan untuk melihat kandungan air dalam 

granul. Dengan adanya uji kadar lembab, ikatan partikel akan menjadi kuat 

sehingga akan berpengaruh terhadap kekerasan dan kerapuhan tablet yang 

dihasilkan. Kandungan air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan granul 

susah saat dikempa karena massa lengket pada mesin pencetak tablet 

sehingga terjadi picking. Sedangkan jika kandungan air terlalu rendah akan 

menyebabkan tablet menjadi rapuh karena daya ikat antar partikel yang 

rendah (Zaman, 2020). Pada tabel 5.1 dapat dilihat bahwa granul yang 

mempunyai kadar lembab tinggi terdapat pada F3 dan terendah pada F1. Hal 

tersebut berarti adanya perbedaan konsentrasi pati ganyong dapat 

mempengaruhi kadar lembab. Semakin tinggi kadar pada kelembaban maka 

semakin kering granul. Granul yang kering menyebabkan granul mudah 

mengalir sehingga kecepatan alir bertambah (Wilda, 2012).  

Dari hasil percobaan tersebut dapat diketahui bahwa hasil granul dari 

ketiga formula baik, dengan bahan pengikat amilum ganyong memiliki 

kadar kelembaban yang berbeda secara signifikan. Hal ini dapat diartikan 
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bahwa pengeringan granul sudah maksimal, dan granul sudah mempunyai 

tingkat kekeringan yang baik yaitu 1-5% (Elisabeth et al., 2018).. 

b. Sifat Alir 

Uji sifat alir granul dilakukan untuk mengukur kecepatan aliran granul 

saat dilakukan pengujian melalui corong. Kecepatan alir berhubungan 

dengan keseragaman pengisian ruang cetakan yang akan mempengaruhi 

keseragaman bobot (Resky et al., 2016). Hasil pengujian kecepatan alir 

granul yang dilakukan setelah penambahan magnesium stearat sebagai 

pelicin didapatkan hasil untuk F1 (9,75±0,10) g/detik, F2 (11,48±0,34) 

g/detik, F3 (12,02±0,14) g/detik. Dari hasil tersebut semua formula 

memenuhi persyaratan kecepatan alir yaitu >10 g/detik (Murtini dan Elisa, 

2018).  

Dari hasil uji sifat alir granul dapat dilihat pada tabel 5.3 menunjukkan 

bahwa F3 memiliki nilai 12,02 g/detik lebih baik dari formula lain. 

Berdasarkan hasil uji, formula dengan konsentrasi pati ganyong lebih 

banyak akan menghasilkan kecepatan alir yang lebih baik. Data tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan pengikat dengan kadar yang 

berbeda akan menghasilkan kecepatan alir yang berbeda. Hal ini berkorelasi 

dengan kadar kelembababan granul dari ketiga formula. Untuk hasil 

uji statistik Anova satu arah menunjukkan P=0.000 < 0,05 berarti terdapat 

perbedaan bermakna antar semua formula. Semakin tinggi konsentrasi pati 

ganyong meningkatkan sifat alir granul. 
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c. Sudut Diam 

Uji sudut diam dilakukan untuk mengetahui sifat alir dengan 

menggunakan metode corong. Besarnya sudut diam diukur dari tinggi dan 

jari-jari timbunan serbuk. Semakin datar kerucut (timbunan serbuk) yang 

dihasilkan artinya semakin kecil sudut diam, maka semakin baik sifat alir 

serbuk tersebut. Semakin besar gaya gesek dan gaya tarik menarik antar 

partikel maka semakin tinggi timbunan serbuk, sehingga semakin besar 

sudut diamnya dan sifat alir dari granul tersebut semakin jelek demikian 

pula sebaliknya. Syarat granul yang baik mempunyai sudut diam antara 25-

45°(Maulidah, 2020). Semakin kecil nilai sudut diam semakin baik sifat 

alir granul sehingga tablet memiliki keseragaman bobot yang homogen. 

Dari Tabel 5.5 didapatkan data sudut diam yang akan semakin menurun 

dengan meningkatnya konsentrasi bahan pengikat amilum ganyong. 

Menurut teori semakin besar konsentrasi bahan pengikat maka sudut diam 

semakin besar karena gaya gesek antar partikel semakin besar, akan tetapi 

dari hasil penelitian F1 mempunyai sudut diam paling besar. Hal tersebut 

diduga terjadi akibat tingginya kadar lembab, namun masih memenuhi 

persyaratan sudut diam kategori baik.  

d. Indeks Kompresibilitas 

Uji kompresibilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan granul 

dalam mengisi ruang antarpartikel. Syarat indeks kompresi kurang dari 20% 

(Maulidah, 2020).  
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Dari Tabel 5.7 didapatkan F1 12,5% (23,34 ± 0,60), F2 17,5% (16,68 ± 

0,59), F3 22,5% (12,67 ± 0,54). Semakin besar konsentrasi bahan pengikat 

pati umbi ganyong, semakin besar pula ukuran partikel sehingga 

menyebabkan kerapatan semakin kecil, semakin rendah nilai kompresibilitas 

maka semakin mampat granul sehingga semakin baik nilai kompresibilitas 

granul (Aulton, 2013).  Untuk uji LSD dari ketiga formula terdapat 

perbedaan yang bermakna. 

6.5 Pencetakan Tablet Hisap 

Komponen yang penting dalam pembuatan tablet selain zat aktif yaitu bahan 

pengikat, penghancur, pengisi dan bahan pelicin. Bahan pengikat berperan dalam 

pencetakan tablet untuk mendapatkan sifat fisik dan kimia tablet yang baik. 

Dalam pencetakan tablet hasil granul yang telah memenuhi persyaratan sifat fisik 

granul yang baik kemudian dicetak menggunakan mesin cetak tablet single punch 

dengan tekanan kompresi yang dikontrol dengan bobot masing-masing tablet 

sebesar 600 mg. Secara organoleptis pada Gambar 5.8 semua formula tablet hisap 

baik dengan bahan pengikat pati ganyong menunjukkan tablet dengan permukaan 

tablet yang licin, bebas serpihan, tidak retak, dan warna homogen.  

6.6 Evaluasi Tablet Hisap 

a. Keseragaman Bobot 

Keseragaman bobot mempengaruhi keseragaman takaran dan dosis obat 

untuk mencapai tujuan terapi yang diinginkan. Hasil pengujian keseragaman 

bobot tablet hisap di mana bobot rata-rata F1, F2 dan F3 masih memenuhi 
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persyaratan dari bobot yang direncanakan 600 mg. Hal ini karena F1, F2 

dan F3 yang dibuat memiliki sifat alir dan kompresibilitas yang baik. Sifat 

alir yang baik akan menyebabkan granul yang mengalir dari hopper ke 

ruang die menjadi seragam sehingga diperoleh tablet dengan keseragaman 

yang baik (Handayani et al., 2022).  

Berdasarkan Lampiran 8 dari F1, F2 dan F3 didapatkan keseragaman 

bobot yang baik, karena memiliki penyimpangan bobot kurang dari 5%, dan 

tidak ada satupun tablet yang bobotnya menyimpang dari 10% (Depkes RI, 

2014). Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil koefisien variasi yang 

didapatkan maka akan semakin baik karena tablet memiliki penyimpangan 

yang kecil, sehingga memiliki keseragaman bobot yang baik. 

b. Kekerasan 

Kekerasan tablet merupakan parameter yang menggambarkan ketahanan 

tablet dalam melawan tekanan mekanik seperti goncangan, benturan, dan 

terjadi keretakan tablet selama pengemasan, penyimpanan, transportasi, 

sampai ke tangan konsumen. Faktor-faktor yang mempengaruhi kekerasan 

tablet adalah tekanan kompresi dan sifat bahan yang akan dikempa.  

Dari hasil evaluasi kekerasan terlihat bahwa hanya F3 yang memiliki 

kekerasan antara 7-14 kg (Ansel, 2014) yang berarti memenuhi persyaratan. 

Sedangkan F1 dan F2 memiliki kekerasan F1 (3,65 ± 0,09), F2 (5,00 ± 

0,13). Sehingga tidak memenuhi persyaratan untuk kekerasan tablet yang 

baik, hal ini disebabkan karena F1 dan F2 merupakan formula dengan bahan 



 
 

 
 

55 

pengikat yang lebih rendah dari F3 sehingga tidak memiliki daya ikat antar 

partikel yang tedapat pada Tabel 5.10.  

Hal ini disebabkan karena dengan meningkatnya konsentrasi bahan 

pengikat maka akan meningkatkan daya ikat granul sehingga tablet yang 

dihasilkan juga lebih keras. Kekerasan tablet hisap dipersyaratkan lebih 

tinggi dari tablet yang lain yaitu melarut dalam mulut sekitar 5-10 menit 

(Pothu dan Yamsani, 2014), dengan harapan menghasilkan efek terapi yang 

diperlukan. Hasil analisis statistik kekerasan dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna kekerasan antara F1, F2, dan F3 artinya semakin tinggi 

konsentrasi pati ganyong maka dapat meningkatkan kekerasan tablet. 

c. Kerapuhan 

Uji kerapuhan berhubungan dengan kehilangan bobot akibat abrasi yang 

terjadi pada permukaan tablet. Semakin besar harga prosentase kerapuhan, 

maka semakin besar massa tablet yang hilang.  

Pada Tabel 5.12 diketahui hanya F1 yang tidak memenuhi persyaratan 

kerapuhan tablet yaitu <1% (Saleem et al., 2014). Hal tersebut disebabkan 

karena perbedaan konsentrasi pati ganyong. Meningkatnya konsentrasi pati 

ganyong berpegaruh pada kerapuhan tablet. Tablet yang mempunyai 

kekerasan yang tinggi mempunyai kerapuhan yang rendah. Hal tersebut terjadi 

karena terbentuknya jembatan padat karena adanya difusi molekular dari 

suatu partikel ke yang lain, jembatan padat bias terbentuk karena reaksi 

kimia, kristalisasi dari zat larut, pengerasan dari pengikat, dan pemadatan 

dari komponen yang melebur yang menyebabkan ikatan antar partikel 
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granul menjadi semakin kuat sedangkan kerapuhan menurun (Ameliana et 

al., 2011).  
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

7.1.1 Pengaruh konsentrasi pati ganyong sebagai bahan pengikat terhadap 

karakteristik granul yaitu dapat meningkatkan kadar lembab, memperbaiki 

sifat alir, sudut diam dan kompresibilitas.  

7.1.2 Semakin tinggi konsentrasi pati ganyong sebagai bahan pengikat dalam 

tablet hisap ekstrak temulawak menyebabkan kekerasan tablet hisap 

ekstrak temulawak makin tinggi, dan kerapuhan makin rendah, akan tetapi 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keseragaman bobot 

tablet. 

7.2 Saran  

Pada pengembangan selanjutnya dapat dilakukan penelitian mengenai 

stabilitas, dan disolusi pada formula tablet hisap ekstrak temulawak. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sertifikat Analisis Temulawak 
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Lampiran 2. Determinasi Ganyong 
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Lampiran 3. Sertifikat Laktosa 
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Lampiran 4. Sertifikat Manitol 
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Lampiran 5. PVP K30 
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Lampiran 6. Sertifikat Magnesium Stearat 
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Lampiran 7. Hasil Uji Sifat Fisik Granul  

1. Tabel Hasil Uji Kadar Lembab Granul 

Replikasi F1 F2 F3 

1 1,25 1,69 1,82 
2 1,28 1,66 1,77 
3 1,32 1,60 1,84 

Rata-rata ± 
SD 

1,28 1,65 1,81 

± SD 0,04 0,05 0,04 
 

2. Tabel Hasil Uji Sifat Alir 

Replikasi F1 F2 F3 

1 9,83 11,69 11,90 
2 9,78 11,09 11,99 
3 9,63 11,66 12,17 

Rata-rata  9,75 11,48 12,02 
± SD 0,10 0,34 0,14 

Perhitungan Sifat Alir  

V = 
୫

୲
 

Keterangan : 

V = Kecepatan alir (gram/s) 

m =  Massa (gram) 

t   = Waktu alir (detik) 

a. Formula 1 

Replikasi 1 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

ଵ଴,ଵ଻ ୢୣ୲୧୩
 

   = 9,83 gram/detik 

Replikasi 2 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

ଵ଴,ଶଷ ୢୣ୲୧୩
 

   = 9,78 gram/detik 
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Replikasi 3 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

ଵ଴,ଷ଼ ୢୣ୲୧୩
 

   = 9,63 gram/detik 

b. Formula 2 

Replikasi 1 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

଼,ହହ ୢୣ୲୧୩
 

   = 11,69 gram/detik 

Replikasi 2 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

ଽ,଴ଶ ୢୣ୲୧୩
 

   = 11,09 gram/detik 

Replikasi 3 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

଼,ହ଼ ୢୣ୲୧୩
 

   = 11,66 gram/detik 

c. Formula 3 

Replikasi 1 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

଼,ସ଴ ୢୣ୲୧୩
 

   = 11,90 gram/detik 

Replikasi 2 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

଼,ଷସ ୢୣ୲୧୩
 

   = 11,99 gram/detik 

Replikasi 3 : V = 
୫

୲
 

   = 
ଵ଴଴ ୥୰ୟ୫

଼,ଶଶ ୢୣ୲୧୩
 = 12,17 gram/detik 
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3. Tabel Hasil Uji Sudut Diam 

Replikasi F1 F2 F3 

1 32,17 28,32 28,24 
2 32,58 29,29 28,59 
3 30,33 28,99 27,56 

Rata-rata  31,69 28,87 28,13 
± SD 1,20 0,50 0,52 

Perhitungan Sudut Diam  

Tan α = 
୦

୰
 

Keterangan : 

α = Sudut diam 

h = Tinggi kerucut granul 

r = Jari-jari permukaan dasar kerucut 

a. Formula 1 

Replikasi 1 : Tan α = 
୦

୰
 

         = 
ସ,଻

଻
     = 0,671 = 33,86 ° 

Replikasi 2 : Tan α = 
୦

୰
 

       = 
ସ,଺

଻
 = 0,657 = 33,30 ° 

Replikasi 3 : Tan α = 
୦

୰
 

       = 
ସ,ହ

଺,ହ
 = 0,692 = 34,68 ° 

b. Formula 2 

Replikasi 1 : Tan α = 
୦

୰
 

         = 
ସ,ହ

଻
   = 0,643 = 32,74 ° 
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Replikasi 2 : Tan α = 
୦

୰
 

       = 
ସ,ହ

଻,ହ
 = 0,600 = 30,96 ° 

Replikasi 3 : Tan α = 
୦

୰
 

       = 
ସ,ସ

଻
  = 0,629 = 32,17 ° 

c. Formula 3 

Replikasi 1 : Tan α = 
୦

୰
 

         = 
ସ,ଷ

଼
  = 0,538 = 28,28 ° 

Replikasi 2 : Tan α = 
୦

୰
 

       = 
ସ,ସ

଼
 = 0,550 = 28,81 ° 

Replikasi 3 : Tan α = 
୦

୰
 

       = 
ସ,ଷ

଻,ହ
  = 0,573 = 29,81 ° 

4. Indeks kompresibilitas 

Replikasi F1 F2 F3 

1 22,94 16,98 12,05 
2 23,04 17,05 12,91 
3 24,03 16,00 13,05 

Rata-rata  23,34 16,68 12,67 
± SD 0,60 0,59 0,54 

 

Perhitungan Indeks Kompresibilitas  

Berat jenis nyata (pb)  = 
୫ (୫ୟୱୱୟ ୱୣୠୣ୪୳୫ ୮ୣ୫ୟ୮ୟ୲ୟ୬)

 ୚ଵ (୴୭୪୳୫ୣ ୱୣୠୣ୪୳୫ ୮ୣ୫ୟ୫୮ୟ୲ୟ୬)
 

Berat jenis mampat (pt)   = 
୫ (୫ୟୱୱୟ ୱୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୮ୣ୫ୟ୮ୟ୲ୟ୬)

 ୚ଶ (୴୭୪୳୫ୣ ୱୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୮ୣ୫ୟ୫୮ୟ୲ୟ୬)
 

(%) Kompresibilitas  = (୮୲ି୮ୠ)

 ୮୲
 𝑥 100% 
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a. Formula 1 

- Replikasi 1 : Berat jenis nyata (pb)  = 
଻ଶ,଼଺ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,729 

 Berat jenis mampat (pt)     = 
଻ଶ,଼଺ ୥୰ୟ୫

 ଻଻ ୫୪
 = 0,946 

 (%) Kompresibilitas  = 
(଴,ଽସ଺ି଴,଻ଶଽ)

଴,ଽସ଺
 x 100% = 22,94 % 

- Replikasi 2 : Berat jenis nyata (pb)  = 
଻ଶ,ହଷ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,725 

 Berat jenis mampat (pt)   = 
଻ଶ,ହଷ ୥୰ୟ୫

 ଻଻ ୫୪
 = 0,942 

 (%) Kompresibilitas  = 
(଴,ଽସଶି଴,଻ଶହ)

଴,ଽସଶ
 x 100% = 23,04 % 

- Replikasi 3 : Berat jenis nyata (pb)  = 
଻ଶ,ସଵ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,724 

 Berat jenis mampat (pt)   = 
଻ଶ,ସଵ ୥୰ୟ୫

 ଻଺ ୫୪
 = 0,953 

 (%) Kompresibilitas  = 
(଴,ଽହଷି଴,଻ଶସ)

଴,ଽହଷ
 x 100% = 24,03 % 

 

b. Formula 2 

- Replikasi 1 : Berat jenis nyata (pb)  = 
଻ହ,ଶ଺ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,753 

 Berat jenis mampat (pt)   = 
଻ହ,ଶ଺ ୥୰ୟ୫

 ଼ଷ ୫୪
 = 0,907 

 (%) Kompresibilitas  = 
(଴,ଽ଴଻ି ,଻ହଷ)

଴,ଽ଴଻
 x 100% = 16,98 % 

- Replikasi 2 : Berat jenis nyata (pb)  = 
଻ହ,ସଵ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,754 

 Berat jenis mampat (pt)   = 
଻ହ,ସଵ ୥୰ୟ୫

଼ଷ ୫୪
 = 0,909 

 (%) Kompresibilitas  = 
(଴,ଽ଴ଽି଴,଻ହସ)

଴,ଽ଴ଽ
 x 100% = 17,05 % 
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- Replikasi 3 : Berat jenis nyata (pb)  = 
 ଻ହ,ଵଵ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,751 

 Berat jenis mampat (pt)   = 
଻ହ,ଵଵ ୥୰ୟ୫

 ଼ସ ୫୪
 = 0,894 

 (%) Kompresibilitas  = 
(଴,଼ଽସି଴,଻ହଵ)

଴,଼ଽସ
 x 100% = 16,00 % 

 

c. Formula 3 

- Replikasi 1 : Berat jenis nyata (pb)  = 
଻଼,ଵସ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,781 

 Berat jenis mampat (pt)   = 
଻଼,ଵସ ୥୰ୟ୫

 ଼଼ ୫୪
 = 0,888 

 (%) Kompresibilitas  = 
(଴,଼଼଼ି଴,଻଼ଵ)

଴,଼଼଼
 x 100% = 12,05 % 

- Replikasi 2 : Berat jenis nyata (pb)  = 
଻଻,ହ଺ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,776 

 Berat jenis mampat (pt)   = 
଻଻,ହ଺ ୥୰ୟ୫

 ଼଻ ୫୪
 = 0,891 

 (%) Kompresibilitas  = 
(଴,଼ଽଵି଴,଻଻଺)

଴,଼ଽଵ
 x 100% = 12,91 % 

- Replikasi 3 : Berat jenis nyata (pb)  = 
଻଻,ଷଶ ୥୰ୟ୫

 ଵ଴଴ ୫୪
 = 0,773 

 Berat jenis mampat (pt)   = 
଻଻,ଷଶ ୥୰ୟ୫

 ଼଻ ୫୪
 = 0,889 

(%) Kompresibilitas  = 
(଴,଼଼ଽି଴,଻଻ଷ)

଴,଼଼ଽ
 x 100% = 13,05 % 
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Lampiran 8. Hasil Uji Sifat Fisik Tablet  

1. Tabel Uji Keseragaman Bobot 

Replikasi Keseragaman Bobot (mg) 
F1 F2 F3 

1 629,0 628,5 628,5 
2 627,5 628,0 629,0 
3 628,5 625,5 629,0 

Rata-rata  628,33 627,33 628,83 
± SD 0,76 1,61 0,29 

 

Formulasi 1 

Tablet ke- Keseragaman Bobot (mg) 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 620 630 630 
2 630 630 630 
3 630 630 630 
4 630 620 630 
5 620 630 630 
6 630 620 630 
7 630 630 630 
8 630 630 630 
9 630 620 630 
10 630 630 630 
11 630 620 630 
12 630 630 620 
13 630 630 630 
14 630 630 620 
15 630 620 630 
16 630 630 630 
17 630 630 630 
18 630 630 630 
19 630 630 620 
20 630 630 630 

Rata-rata 629 627,5 628,5 
± SD 3,08 4,44 3,66 
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Formulasi 2 

Tablet ke- Keseragaman Bobot (mg) 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 630 630 620 
2 630 630 620 
3 630 630 630 
4 630 620 630 
5 630 630 620 
6 630 630 630 
7 630 630 620 
8 620 630 630 
9 630 620 620 
10 630 630 630 
11 630 620 630 
12 630 630 620 
13 620 630 630 
14 630 630 630 
15 630 620 620 
16 630 630 630 
17 620 630 620 
18 630 630 630 
19 630 630 630 
20 630 630 620 

Rata-rata 628,5 628 625,5 
± SD 3,66 4,10 5,10 

 

Formulasi 3 

Tablet 
ke- 

Keseragaman Bobot (mg) 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 630 630 630 
2 630 630 630 
3 630 630 630 
4 630 630 630 
5 620 620 630 
6 630 630 630 
7 630 630 630 
8 630 630 630 
9 630 630 630 
10 630 630 630 
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11 620 630 630 
12 630 630 630 
13 630 630 620 
14 630 630 630 
15 630 630 630 
16 630 630 620 
17 620 630 630 
18 630 630 630 
19 630 620 630 
20 630 630 630 

Rata-rata  628,5 629 629 
± SD 3,66 3,08 3,08 

 

Perhitungan Uji Keseragaman Bobot 

a. Formula 1 

Replikasi 1 : Kolom A  5%  : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 629 mg = 31,45 mg 

Range atas : 629 + 31,45 = 660,45 mg 

Range bawah  : 629 – 31,45 = 597,55 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 629 mg = 62,90 mg 

Range atas : 629 + 62,90 = 691,90 mg 

Range bawah  : 629 – 62,90 = 566,10 mg 

Replikasi 2 : Kolom A  5%  : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 627,5 mg = 31,38 mg 

Range atas : 627,5 + 31,38 = 658,88 mg 

Range bawah  : 627,5 – 31,38 = 596,12 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 627,5 mg = 62,75 mg 

Range atas : 627,5 + 62,75 = 690,25 mg 

Range bawah  : 627,5 – 62,75 = 564,75 mg 

Replikasi 3 : Kolom A  5% : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 628,5 mg = 31,43 mg 
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Range atas : 628,5 + 31,43 = 659,93 mg 

Range bawah  : 628,5 – 31,43 = 597,07 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 628,5 mg = 62,85 mg 

Range atas : 628,5 + 62,85 = 691,35 mg 

Range bawah  : 628,5 – 62,85 = 565,65 mg 

b. Formula 2 

Replikasi 1 : Kolom A  5%  : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 628,5 mg = 31,43 mg 

Range atas : 628,5 + 31,43 = 659,93 mg 

Range bawah  : 628,5 – 31,43 = 597,07 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 628,5 mg = 62,85 mg 

Range atas : 628,5 + 62,85 = 691,35 mg 

Range bawah  : 628,5 – 62,85 = 565,65 mg 

Replikasi 2 : Kolom A  5%  : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 628 mg = 31,40 mg 

Range atas : 628 + 31,40 = 659,40 mg 

Range bawah  : 628 – 31,40 = 596,60 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 628 mg = 62,80 mg 

Range atas : 628 + 62,80 = 690,80 mg 

Range bawah  : 628 – 62,80 = 565,20 mg 

Replikasi 3 : Kolom A  5%  : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 625,5 mg = 31,28 mg 

Range atas : 625,5 + 31,28 = 656,78 mg 

Range bawah  : 625,5 – 31,28 = 594,22 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 625,5 mg = 62,55 mg 

Range atas : 625,5 + 62,55 = 687,55 mg 
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Range bawah  : 625,5 – 62,55 = 562,95 mg 

c. Formula 3 

Replikasi 1 : Kolom A  5%  : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 628,5 mg = 31,43 mg 

Range atas : 628,5 + 31,43 = 659,93 mg 

Range bawah  : 628,5 – 31,43 = 597,07 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 628,5 mg = 62,85 mg 

Range atas : 628,5 + 62,85 = 691,35 mg 

Range bawah  : 628,5 – 62,85 = 565,65 mg 

Replikasi 2 : Kolom A  5%  : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 629 mg = 31,45 mg 

Range atas : 629 + 31,45 = 660,45 mg 

Range bawah  : 629 – 31,45 = 597,55 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 629 mg = 62,90 mg 

Range atas : 629 + 62,90 = 691,90 mg 

Range bawah  : 629 – 62,90 = 566,10 mg 

Replikasi 3 : Kolom A  5%  : 
ହ

ଵ଴଴
𝑥 629 mg = 31,45 mg 

Range atas : 629 + 31,45 = 660,45 mg 

Range bawah  : 629 – 31,45 = 597,55 mg 

Kolom B  10% : 
ଵ଴

ଵ଴଴
𝑥 629 mg = 62,90 mg 

Range atas : 629 + 62,90 = 691,90 mg 

Range bawah  : 629 – 62,90 = 566,10 mg 
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2. Tabel Uji Kekerasan 

Replikasi Kekerasan (Kg) 
F1 F2 F3 

1 3,60 5,10 7,10 
2 3,75 5,05 7,25 
3 3,60 4,85 7,2 

Rata-rata  3,65 5,00 7,18 
± SD 0,09 0,13 0,08 

 

Formulasi 1 

Tablet ke- Kekerasan (Kg) 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 3,5 3 4 
2 4,5 4 4 
3 3 4,5 3 
4 3 3,5 3 
5 4 3,5 4,5 
6 4 3 3 
7 3,5 4 4 
8 4 3,5 3 
9 3,5 4 3,5 
10 3 4,5 4 

Rata-rata  3,60 3,75 3,60 
± SD 0,52 0,54 0,57 

 

Formulasi 2 

Tablet ke- Kekerasan (Kg) 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 5,5 5 5 
2 5 4,5 5 
3 5 5 4,5 
4 5 5,5 4,5 
5 5 5 5 
6 5,5 5 5,5 
7 5 4,5 5 
8 5,5 5 4,5 
9 4,5 6 5 
10 5 5 4,5 

Rata-rata  5,10 5,05 4,85 
± SD 0,32 0,44 0,34 
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Formulasi 3 

Tablet ke- Kekerasan (Kg) 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 7 7 8 
2 7 7 7 
3 7 7,5 7 
4 8 7 7 
5 7 7,5 8 
6 7 8 7 
7 7,5 7 7 
8 7 7,5 7 
9 6,5 7 7 
10 7 7 7 

Rata-rata 7,10 7,25 7,20 
± SD 0,39 0,35 0,42 

 

3. Tabel Uji Kerapuhan 

Replikasi Kerapuhan (%) 
F1  F2  F3  

1 1,21 0,89 0,56 
2 1,37 0,80 0,48 
3 1,29 0,97 0,64 

Rata-rata  1,29 0,89 0,56 
± SD 0,08 0,09 0,08 

Perhitungan Uji Kerapuhan 

F  =  
୅ି୆

୆
𝑥 100% 

Keterangan :   

F= Friability 

A = Berat awal tablet (g) 

B = Berat  akhir tablet setelah diuji (g)  

a. Formula 1 

Replikasi 1 : 
ଵଶ,ହଷ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ଷ଼ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ଷ଼ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 1,21% 

Replikasi 2 : 
ଵଶ,ହହ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ଷ଼ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ଷ଼ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 1,37% 



 
 

 
 

87 

Replikasi 3 : 
ଵଶ,ହଶ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ଷ଺ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ଷ଺ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 1,29% 

b. Formula 2 

Replikasi 1 : 
ଵଶ,ହ଴ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ଷଽ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ଷଽ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 0,89% 

Replikasi 2 : 
ଵଶ,ହସ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ସସ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ସସ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 0,80% 

Replikasi 3 : 
ଵଶ,ହଵ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ଷଽ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ଷଽ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 0,97% 

c. Formula 3 

Replikasi 1 : 
ଵଶ,ହହ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ସ଼ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ସ଼ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 0,56% 

Replikasi 2 : 
ଵଶ,ହଵ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ସହ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ସହ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 0,48% 

Replikasi 3 : 
ଵଶ,ହଶ ୥୰ୟ୫ ି ଵଶ,ସସ ୥୰ୟ୫

ଵଶ,ସସ ୥୰ୟ୫
 x 100% = 0,64% 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Evaluasi Granul dengan SPSS  

1. Hasil Uji Kadar Lembab Granul 

a. Normalitas 

Tests of Normality  

 

FORMULA

SI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KADAR LEMBAB 

 

F1 ,505 60 ,000 ,450 60 ,000 

F2 ,458 60 ,000 ,552 60 ,000 

F3 ,524 60 ,000 ,374 60 ,000 

a Lilliefors Significance Correction 

 

b. Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

KADAR LEMBAB   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,192 2 6 ,830 

 

c. ANOVA 

 

ANOVA 

KADAR LEMBAB   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,437 2 ,219 141,612 ,000 

Within Groups ,009 6 ,002   

Total ,447 8    
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d. Uji LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   KADAR LEMBAB   
 

(I) 

FORMULASI 

(J) 

FORMULASI 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 
 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

F1 F2 -,36667* ,03209 ,000 -,4651 -,2682 

F3 -,52667* ,03209 ,000 -,6251 -,4282 

F2 F1 ,36667* ,03209 ,000 ,2682 ,4651 

F3 -,16000* ,03209 ,006 -,2585 -,0615 

F3 F1 ,52667* ,03209 ,000 ,4282 ,6251 

F2 ,16000* ,03209 ,006 ,0615 ,2585 

LSD F1 F2 -,36667* ,03209 ,000 -,4452 -,2882 

F3 -,52667* ,03209 ,000 -,6052 -,4482 

F2 F1 ,36667* ,03209 ,000 ,2882 ,4452 

F3 -,16000* ,03209 ,002 -,2385 -,0815 

F3 F1 ,52667* ,03209 ,000 ,4482 ,6052 

F2 ,16000* ,03209 ,002 ,0815 ,2385 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

2. Hasil Uji Sifat Alir Granul 

a. Normalitas 

 

Tests of Normality 
 

FORMULASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SIFAT ALIR F1 ,292 3 . ,923 3 ,463 

F2 ,369 3 . ,787 3 ,085 

F3 ,253 3 . ,964 3 ,637 

a. Lilliefors Significance Correction 
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b. Homogenitas 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

SIFAT ALIR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4,793 2 6 ,057 

 

 

c. ANOVA 

ANOVA 

SIFAT ALIR   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8,464 2 4,232 88,147 ,000 

Within Groups ,288 6 ,048   

Total 8,752 8    

 
d. LSD 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SIFAT ALIR   
 

(I) FORMULASI (J) FORMULASI 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 
 

Lower Bound Upper Bound 

Tukey HSD F1 F2 -1,73333* ,17891 ,000 -2,2823 -1,1844 

F3 -2,27333* ,17891 ,000 -2,8223 -1,7244 

F2 F1 1,73333* ,17891 ,000 1,1844 2,2823 

F3 -,54000 ,17891 ,053 -1,0889 ,0089 

F3 F1 2,27333* ,17891 ,000 1,7244 2,8223 

F2 ,54000 ,17891 ,053 -,0089 1,0889 

LSD F1 F2 -1,73333* ,17891 ,000 -2,1711 -1,2956 

F3 -2,27333* ,17891 ,000 -2,7111 -1,8356 

F2 F1 1,73333* ,17891 ,000 1,2956 2,1711 

F3 -,54000* ,17891 ,023 -,9778 -,1022 

F3 F1 2,27333* ,17891 ,000 1,8356 2,7111 

F2 ,54000* ,17891 ,023 ,1022 ,9778 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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3. Hasil Uji Sudut Diam Granul 

a. Normalitas 

 

Tests of Normality 
 

FORMULASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SUDUT DIAM F1 ,216 3 . ,988 3 ,793 

F2 ,259 3 . ,959 3 ,609 

F3 ,247 3 . ,970 3 ,665 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
b. Homogenitas 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

SUDUT DIAM   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,168 2 6 ,849 

 
 

c. ANOVA 

 
 

ANOVA 

SUDUT DIAM   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 37,701 2 18,850 29,583 ,001 

Within Groups 3,823 6 ,637   

Total 41,524 8    
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d. LSD 
 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SUDUT DIAM   
 

(I) 

FORMULASI 

(J) 

FORMULASI 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 
 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

F1 F2 1,99000 ,65177 ,051 -,0098 3,9898 

F3 4,98000* ,65177 ,001 2,9802 6,9798 

F2 F1 -1,99000 ,65177 ,051 -3,9898 ,0098 

F3 2,99000* ,65177 ,009 ,9902 4,9898 

F3 F1 -4,98000* ,65177 ,001 -6,9798 -2,9802 

F2 -2,99000* ,65177 ,009 -4,9898 -,9902 

LSD F1 F2 1,99000* ,65177 ,022 ,3952 3,5848 

F3 4,98000* ,65177 ,000 3,3852 6,5748 

F2 F1 -1,99000* ,65177 ,022 -3,5848 -,3952 

F3 2,99000* ,65177 ,004 1,3952 4,5848 

F3 F1 -4,98000* ,65177 ,000 -6,5748 -3,3852 

F2 -2,99000* ,65177 ,004 -4,5848 -1,3952 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

 

4. Hasil Uji Indeks Kompresibilitas Granul 

a. Normalitas 

 

Tests of Normality 
 

FORMULASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

INDEKS 

KOMPRESIBILITAS 

F1 ,355 3 . ,818 3 ,159 

F2 ,364 3 . ,800 3 ,114 

F3 ,338 3 . ,853 3 ,248 

a. Lilliefors Significance Correction 
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b. Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

INDEKS KOMPRESIBILITAS   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,050 2 6 ,952 

 

c. ANOVA 

 
ANOVA 

INDEKS KOMPRESIBILITAS   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 174,187 2 87,093 261,054 ,000 

Within Groups 2,002 6 ,334   

Total 176,188 8    

 
d. Uji LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   INDEKS KOMPRESIBILITAS   
 

(I) FORMULASI (J) FORMULASI 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 
 

Lower Bound Upper Bound 

Tukey HSD F1 F2 6,66000* ,47161 ,000 5,2130 8,1070 

F3 10,66667* ,47161 ,000 9,2196 12,1137 

F2 F1 -6,66000* ,47161 ,000 -8,1070 -5,2130 

F3 4,00667* ,47161 ,000 2,5596 5,4537 

F3 F1 -10,66667* ,47161 ,000 -12,1137 -9,2196 

F2 -4,00667* ,47161 ,000 -5,4537 -2,5596 

LSD F1 F2 6,66000* ,47161 ,000 5,5060 7,8140 

F3 10,66667* ,47161 ,000 9,5127 11,8207 

F2 F1 -6,66000* ,47161 ,000 -7,8140 -5,5060 

F3 4,00667* ,47161 ,000 2,8527 5,1607 

F3 F1 -10,66667* ,47161 ,000 -11,8207 -9,5127 

F2 -4,00667* ,47161 ,000 -5,1607 -2,8527 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Evaluasi Tablet dengan SPSS  

1. Hasil Uji Keseragaman Bobot Tablet 

a. Normalitas 

Tests of Normality 
 

FORMULASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KESERAGAMAN 

BOBOT 

F1 ,505 60 ,000 ,450 60 ,000 

F2 ,458 60 ,000 ,552 60 ,000 

F3 ,524 60 ,000 ,374 60 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
b. Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

KESERAGAMAN BOBOT   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9,340 2 177 ,000 

 

c. Kruskal-Wallis 

Ranks 
 FORMULASI N Mean Rank 

KESERAGAMAN BOBOT F1 60 92,00 

F2 60 83,00 

F3 60 96,50 

Total 180  
 

Test Statisticsa,b 

 
KESERAGAMA

N BOBOT 

Chi-Square 4,649 

df 2 

Asymp. Sig. ,098 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

FORMULASI 
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2. Hasil Uji Kekerasan Tablet 

a. Normalitas 

Tests of Normality 
 

FORMULASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KEKERASAN F1 ,213 30 ,001 ,860 30 ,001 

F2 ,300 30 ,000 ,825 30 ,000 

F3 ,417 30 ,000 ,683 30 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

KEKERASAN   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6,299 2 87 ,003 

 

c. Kruskal-Wallis 

 
Ranks 

 FORMULASI N Mean Rank 

KEKERASAN F1 30 15,97 

F2 30 45,03 

F3 30 75,50 

Total 90  
 
 

Test Statisticsa,b 

 KEKERASAN 

Chi-Square 79,853 

df 2 

Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

FORMULASI 
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d. Mann-Whitney 

Formula 1 -  Formula 2 

 
Ranks 

 FORMULASI N Mean Rank Sum of Ranks 

KEKERASAN F1 30 15,97 479,00 

F2 30 45,03 1351,00 

Total 60   

 
Test Statisticsa 

 KEKERASAN 

Mann-Whitney U 14,000 

Wilcoxon W 479,000 

Z -6,575 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: FORMULASI 

 

Formula 1 -  Formula 3 

 
Ranks 

 FORMULASI N Mean Rank Sum of Ranks 

KEKERASAN F1 30 15,50 465,00 

F3 30 45,50 1365,00 

Total 60   

 
Test Statisticsa 

 KEKERASAN 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 465,000 

Z -6,837 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: FORMULASI 
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Formula 2 -  Formula 3 

Ranks 
 FORMULASI N Mean Rank Sum of Ranks 

KEKERASAN F2 30 15,50 465,00 

F3 30 45,50 1365,00 

Total 60   

 
 

Test Statisticsa 

 KEKERASAN 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 465,000 

Z -6,892 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: FORMULASI 
 

3. Hasil Uji Kerapuhan Tablet 

a. Normalitas 

Tests of Normality 
 

FORMULASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KERAPUHAN F1 ,175 3 . 1,000 3 1,000 

F2 ,182 3 . ,999 3 ,935 

F3 ,175 3 . 1,000 3 1,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
b. Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

KERAPUHAN   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,009 2 6 ,991 
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c. ANOVA 

 
ANOVA 

KERAPUHAN   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,802 2 ,401 60,072 ,000 

Within Groups ,040 6 ,007   

Total ,842 8    

 
 

d. Uji LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   KERAPUHAN   
 

(I) 

FORMULASI 

(J) 

FORMULASI 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 
 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

F1 F2 ,40333* ,06672 ,002 ,1986 ,6081 

F3 ,73000* ,06672 ,000 ,5253 ,9347 

F2 F1 -,40333* ,06672 ,002 -,6081 -,1986 

F3 ,32667* ,06672 ,007 ,1219 ,5314 

F3 F1 -,73000* ,06672 ,000 -,9347 -,5253 

F2 -,32667* ,06672 ,007 -,5314 -,1219 

LSD F1 F2 ,40333* ,06672 ,001 ,2401 ,5666 

F3 ,73000* ,06672 ,000 ,5667 ,8933 

F2 F1 -,40333* ,06672 ,001 -,5666 -,2401 

F3 ,32667* ,06672 ,003 ,1634 ,4899 

F3 F1 -,73000* ,06672 ,000 -,8933 -,5667 

F2 -,32667* ,06672 ,003 -,4899 -,1634 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

 

  



 
 

 
 

99 

Lampiran 11. Perhitungan Rendemen Pati Umbi Ganyong 

Berat umbi ganyong 4 kg 
Berat serbuk pati ganyong 323,36 mg 

 

1. % Rendemen = 
஻௘௥௔௧ ௣௔௧௜

௕௘௥௔௧ ௚௔௡௬௢௡௚
 X 100%  

= 
ଷଶଷ,ଷ଺

ସ଴଴଴
 x 100%  

= 8,1 % 
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Lampiran 12. Pembuatan Pati Umbi Ganyong 

No. Proses Gambar 
1 Hasil umbi ganyong setelah di sortasi yang 

diambil dari Kecamatan Songgon  

 
2 Hasil pemarutan umbi ganyong 

 
3 Hasil pemerasan parutan umbi ganyong yang 

sudah di ekstrak dengan air 

 
4 Proses pengendapan pati ganyong 

 
5 Hasil pati ganyong sedang proses 

pengeringan 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

No.  Kegiatan Gambar 
1 Hasil serbuk pati ganyong 

 
2 Hasil granul dengan granulasi basah 

 
 

3 
Uji kadar lembab 

 
4 Uji sifat alir 

 
5 Uji sudut diam 
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6 Uji kompresibilitas 

 
7 Pencetak tablet single puch 

 
8 Hasil tablet hisap 

 
9 Penimbangan hasil tablet 

 
10 Uji kekerasan 
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11 Uji Kerapuhan 

 
12 Pembuatan larutan pengikat pati ganyong 
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Lampiran 14 Riwayat Hidup 

A. Biodata Pribadi 

 

Nama    : Chantica Gisca Kurniawati 

Tempat/ Tanggal Lahir : Banyuwangi, 28 November 1999 

Alamat    : Dusun Krajan 

RT 001/ RW 005 Purwoharjo 

Kec. Purwoharjo, Kab. Banyuwangi 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

E-mail    : gisca.tica@gmail.com 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

 

B. Riwayat Pendidikan  

2004-2006   : TK Khadijah 119 Jajag 

2006-2012   : SDN 7 Jajag  

2012-2015   : SMPN 2 Gambiran 

2015-2018   : SMAN 1 Gambiran 

2018-Sekarang   : Universitas dr. Soebandi Jember 


